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MOTTO

“Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik
datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah
kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum
karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu
menyesali perbuatanmu itu” Q.S Al — Hujarat (49) : 6

~ Kuliah itu mudah, nyatanya banyak yang jadi sarjana. Berbeda
dengan berdakwah. Dakwah itu sulit, maka tak banyak yang
bertahan untuk berjuang di jalan dakwah. Beruntunglah kalian
yang bisa menyelesaikan kuliah sekaligus berjuang di jalan
dakwah. ~



ABSTRAK

Ayuk Fitriana Puji  Lestari (1401026059). Jurnalisme
Berperspektif Gender dalam Media Islam (Analisis Framing
Pemberitaan Larangan Penggunaan Cadar Bagi Mahasiswi di Media
Online Republika.co.iddan VOA Islam). Skripsi, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2019.
Pemberitaan kasus larangan penggunaan cadar mewarnai media massa
Indonesia. Di awal tahun 2018, publik digegerkan dengan pemberitaan
larangan penggunaan cadar bagi mahasiswi di UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta. Media massa serentak memunculkan informasi mengenai
larangan penggunaan cadar bagi mahasiswi pada tanggal 5 Maret
2018, termasuk media online Islam Republika.co.id dan VOA Islam.
Media tidak bisa lepas dari ideologi dan latar belakangnya. Setiap
media mempunyai agenda media dalam menjalankan perusahaan,
selalu ada frame atau bingkai dalam peliputan kasus yang dipilih,
ditonjolkan, disamarkan, atau bahkan dihilangkan. Perbedaan itu yang
membuat peneliti tertarik untuk melihat framing didalam sebuah
media satu dengan media lain.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah
yaitu untuk mengatahui bagaimana media online Republika.co.id dan
VOA Islam memframing pemberitaan tentang kasus pelarangan
penggunaan cadar bagi mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
pada bulan Maret 2018 di media online Republika.co.id dan VOA
Islam yang dianalisa menggunakan konsep jurnalisme berperspektif
gender. Sensifitas gender tersebut akan dianalisis berdasarkan
kecenderungan media online dalam menerapkan jurnalisme
berperspektif gender.

Untuk melihat kecenderungan tersebut penulis menerapkan
analisis framing Gamson dan Modigliani guna mengungkap muatan
jurnalisme berperspektif gender dalam pemberitaan kasus pelarangan
penggunaan cadar bagi mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Gambaran framing pemberitaan larangan penggunaan cadar yang
ditampilkan oleh Republika.co.id memframing pemberitaan sebagai
kejadian yang real terjadi dan memberitakan secara berimbang tanpa
memihak tindakan UIN Sunan Kalijaga dalam melarang
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mahasiswinya bercadar maupun, ataupun membela mahasiswi yang
dilarang menggunakan cadar ketika berada di kampus.
Republika.co.id terlihat netral dengan menampilkan narasumber yang
berkompeten. Sedangkan pada VOA Islam cenderung tidak berimbang
dan menampilkan pro kontra antara pendapat narasumber yang tidak
mendukung keputusan pelarangan penggunaan cadar di lingkungan
kampus dan pihak kampus UIN Sunan Kalijaga. Pihak yang dijadikan
narasumber pun erat kaitannya dengan label radikal. Namun kedua
media tersebut tidak ada yang menampilkan mahasiswi bercadar dari
UIN SUKA sebagai sumber pemberitaan.

Kata Kunci : Jurnalisme, Gender, Framing
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kajian tentang jurnalisme perspektif gender mulai
ditampilkan sebagai objek pemberitaan, yang aktual dan
menarik, karena manifestasi ketidakadilan gender juga mewarnai
perkembangan media massa Indonesia. Perempuan di media
masa digambarkan sebagai objek atau komoditi. Di mana aspek
sensasi lebih banyak ditonjolkan dibandingkan dengan kejadian
yang sebenarnya terjadi (Aristiarini, 1998: 7). Adanya perspektif
gender di media massa, diharapkan dapat menjadi alat yang
bermanfaat untuk membebaskan dan memberdayakan kelompok-
kelompok marjinal (khususnya perempuan).

Perspektif gender di media massa, khususnya bidang
jurnalistik dapat menimbulkan kepekaan gender (gender
sensitivity), sehingga tercipta suatu kesadaran bahwa fakta yang
ada pada dasarnya merupakan hasil dari ketidaksetaraan dan
keadilan gender yang berkaitan dengan dominasi kekuatan
ekonomi-politik dan sosial budaya yang ada dalam masyarakat.

Penyajian informasi pada media massa tidak terlepas dari
wartawan sebagai pencari dan penulis berita. Wartawan sebagai
unsur penting dalam media massa harus terbuka dan tahu
terhadap isu gender yang sedang berkembang sehingga penulisan

1
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berita yang bias gender dapat dihindari (Subono, 2003: 57).
Mengenai isu gender yang menjadi bahan perbincangan adalah
tentang ketimpangan (bias) dan kesetaraan gender. Isu bias
gender banyak berkaitan dengan ketidakadilan terhadap
perempuan, termasuk diskriminasi larangan penggunaan cadar
bagi mahasiswi.

Pemberitaan kasus larangan penggunaan cadar mewarnai
media massa Indonesia. Di awal tahun 2018, publik digegerkan
dengan pemberitaan larangan penggunaan cadar bagi mahasiswi
di UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Rektor UIN Sunan Kalijaga
mengeluarkan surat larangan menggunakan cadar di lingkungan
kampus. Berita larangan penggunaan cadar yang dilakukan oleh
pihak UIN Sunan Kalijaga menyebar begitu cepat. Media massa
serentak memunculkan informasi mengenai larangan penggunaan
cadar bagi mahasiswi pada tanggal 5 Maret 2018, termasuk
media online Islam.

Pemberitaan mengenai larangan penggunaan cadar bagi
mahasiswi merupakan suatu tindakan diskriminasi hak asasi
individu. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti
pemberitaan terkait larangan penggunaan cadar bagi mahasiswi.
Keberpihakan pemberitaan larangan penggunaan cadar bagi
mahasiswi yang merupakan kaum perempuan akan dianalisa
menggunakan konsep jurnalisme berperspektif gender.

Ada beberapa media online Islam yang memberitakan

mengenai  larangan penggunaan cadar bagi mahasiswi UIN
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Sunan Kalijaga seperti Republika.co.id, eramuslim.com, nu.or.id,
VOA Islam dan hidayatullah.com. Peneliti dalam hal ini hanya
mengambil dua media online sebagai sumber dalam pemberitaan
larangan penggunaan cadar bagi mahasiswi UIN Sunan Kalijaga
yakni pemberitaan di Republika.co.id dan VOA Islam. Peneliti
melihat kedua media tersebut memiliki latar belakang ideologi
yang kuat dengan Islam. Peneliti tertarik bagaimana kedua media
Islam ini membingkai berita larangan penggunaan cadar bagi
mahasiswi sesuai dengan sudut pandang dari Republika.co.id dan
VOA Islam.

Republika.co.id dipilin karena peneliti menilai bahwa
Republika online awalnya didirikan dengan tujuan untuk menjadi
media massa yang selalu memberikan informasi tentang Islam
baik berita komunitas dan pernak-pernik seputar islam. Isi pada
portal republika online sendiri lebih didominasi oleh rubrik-
rubrik bernuansa Islami meskipun banyak juga memuat berita-
berita umum lainnya. Pada bulan November 2018, Republika
Online masuk kedalam 10 situs media online yang paling sering
dikunjungi oleh pengguna internet di

Indonesia(https://www.alexa.com/topsites/category/World/Bahas

a_Indonesia/Berita).  Dari  sumber  penelitian  terhadap

Republika.co.id terdapat 30 berita selama bulan Maret yang
dinilai menyoroti tentang larangan penggunaan cadar bagi

mahasiswi.


https://www.alexa.com/topsites/category/World/Bahasa_Indonesia/Berita
https://www.alexa.com/topsites/category/World/Bahasa_Indonesia/Berita
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Sedangkan VOA Islam berdiri, dilatar belakangi atas
realita umat Islam di Asia Tenggara (pada khususnya) yang
makin termarjinalkan oleh kapitalis dengan gerakan zionis
melalui  labelisasi  sebagai  ekstrimis, konservatif dan
fundamentalis terhadap perjuangan dan dakwah Islam yang haq,
sesuai pemahaman generasi terbaik, salafus sholeh (Rasulullah,
generasi Tabiin dan Tabiut Tabiin). Media ini berupaya
menyuarakan kepentingan Islam dan umat Islam.

Pada awal Januari 2017, situs VOA Islam pernah diblokir
pemerintah karena terindikasi sebagai situs Islam radikal yang
berisi konten negatif seperti fitnah, provokasi, SARA dan
penghinaan lambang Negara. Namun pemblokiran itu hanya
berlangsung selama satu minggu, pihak VOA Islam mengajukan
kesediaannya untuk memperbaiki konten, sehingga kominfo
membuka pemblokiran terhadap situs VOA Islam. Terdapat 20
berita terkait larangan penggunaan cadar bagi mahasiswi UIN
Sunan Kalijaga yang dimuat di VOA Islam.

Penliti  menganalisis isi  pemberitaan  larangan
penggunaan cadar bagi mahasiswi UIN Sunan Kalijaga yang
berfokus pada media online Islam Republika.co.id dan VOA
Islam dengan menggunakan model analisis framing dari Gamson
dan Modigliani yang mengembangkan konsep framing dengan
mendefinisikan frame sebagai organisasi gagasan sentral atau alur
cerita yang mengarahkan peristiwa-peristiwa yang dihubungkan

dengan suatu isu.
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Ada dua aspek yang dapat diterjemahkan dalam teks
berita. Pertama, framing device (perangkat framing), yaitu
perangkat yang berhubungan dan berkaitan langsung dengan ide
sentral atau bingkai yang ditekankan dalam teks berita. Perangkat
framing ini ditandai dengan pemakaian kata, kalimat, grafik atau
gambar dan metafora tertentu. Kedua, reasoning device
(perangkat penalaran) yaitu sebuah gagasan tidak hanya berisi
kata atau kalimat, gagasan itu juga selalu ditandai oleh dasar
pembenar tertentu, alasan tertentu dan sebagainya. Dasar
pembenaran dan penalaran tersebut bukan hanya meneguhkan
suatu gagasan atau pandangan, melainkan lebih jauh membuat
pendapat atau gagasan tampak benar, absah dan demikian adanya
(Eriyanto, 2000: 226).

Media tidak bisa lepas dari ideologi dan latar
belakangnya. Republika Online merupakan media massa yang
memiliki ideologi nasionalis agamis (Islami) yang masuk ke
dalam situs favorit yang sering dikunjungi oleh pengguna
internet, sedangkan VOA Islam terkenal dengan situs media
online berideologi Islam Radikal yang pernah diblokir oleh
pemerintah.

Perbedaan itu yang membuat peneliti tertarik untuk
melihat framing didalam sebuah media satu dengan media lain.
Dari banyaknya Media online Islam yang ada di Indonesia
peneliti ingin mengetahui bagaimana pembingkaian sebuah berita

yang dilakukan oleh media online Republika.co.id dan VOA
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Islam terhadap larangan penggunaan cadar bagi mahasiswi UIN
Sunan Kalijaga. Penelitian ini akan membahas tentang
“Jurnalisme Berperspektif Kesetaraan Gender dalam Media Islam
(Analisis Framing Pemberitaan Larangan Penggunaan Cadar
Bagi Mahasiswi UIN Sunan Kaijaga di Media Online
Republika.co.id dan VOA Islam)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, permasalahan dalam
penelitian ini yaitu bagaimana framing pemberitaan larangan
penggunaan cadar bagi mahasiswi UIN Sunan Kalijaga
menggunakan pendekatan jurnalisme berperspektif kesetaraan
gender di Republika.co.id dan VOA Islam pada 05-10 Maret
2018?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan melakukan suatu penelitian adalah menemukan
atau memperoleh jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan melalui prosedur-prosedur yang sistematis. Tujuan
melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui framing
pemberitaan larangan penggunaan cadar bagi mahasiswi UIN
Sunan  Kalijaga  menggunakan  pendekatan  jurnalisme
berperspektif gender di Republika.co.id dan VOA Islam pada 05-
10 Maret 2018.



D. Manfaat Penelitian

a. Teoritis
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian
ilmiah, sehingga menjadi bahan acuan bagi peneliti berikutnya,
terutama terkait dengan media pemberitaan dalam praktik
membangun teori tentang jurnalisme berperspektif gender
sehingga pemberitaan menjadi tidak bias gender dan tidak
menyudutkan perempuan.

b. Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman atau
pengetahuan tentang jurnalisme yang berperspektif gender,
sehingga dapat mendorong media massa, untuk menghasilkan
berita-berita yang tidak bias gender dan menyudutkan pihak
perempuan. Sehingga kesetaraan gender dapat terbangun baik

dalam institusi media maupun dalam masyarakat.

E. Tinjauan Pustaka
Pertama, Anatria Dewi Lahagu (2012) yang berjudul
“Problem Perempuan Jurnalis dalam Praktik Jurnalisme
Berperspektif Gender (Studi Kualitatif Tentang Pengalaman
Subjektif Perempuan Jurnalis dalam Praktik Membangun
Jurnalisme Berperspektif Gender di Surat Kabar Kedaulatan
Rakyat)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui problem

yang ditemui perempuan jurnalis dalam praktik membangun
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jurnalisme yang sensitif gender lewat pengalaman mereka selama
bekerja di KR.

Jenis  penelitian ini  kualitatif, dengan metode
pengumpulan data wawancara mendalam (indepth interview)
didukung dengan data dokumentasi, kepustakaan dan internet.
Penelitian ini dimulai pada bulan November 2011 dengan
melakukan wawancara mendalam dengan ketiga perempuan
jurnalis KR, yaitu Wahyu, Anik, dan Riyana. Menggunakan
teknik analisis Miles dan Huberman.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui Wahyu dari sisi
ideologinya memihak kaum perempuan, dan tulisannya pun tidak
menyudutkan perempuan. Meskipun dirinya mengaku jarang
mengangkat topik perempuan dalam tulisannya, hal ini
dikarenakan goncangan emosi yang dialaminya. Anik, baik dari
segi ideologi maupun praktik di lapangan sudah berperspektif
perempuan (memihak). Anik banyak mengangkat topik-topik
tentang perempuan di KR, tulisannya pun menarik dan inspiratif.
Sedangkan Riyana belum konsisten antara apa yang diucapkan
dengan praktiknya di lapangan. Menurut Riyana, seorang
jurnalisitu harus netral. Tetapi dalam praktik di lapangan, Riyana
justru memperlihatkan keberpihakannya terhadap perempuan.

Persaman penelitian yang dilakukan oleh Anatria pada
pada fokus penelitiannya, yaitu sama-sama meneliti terkait
jurnalisme berperspektif gender. Sedangkan perbedaannya

peneliti hanya meneliti mengenai jurnalisme berperspektif
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gender, Anatria meneliti problem perempuan jurnalis dalam
praktik jurnalisme berperspektif gender. Selain itu objek yang
diteliti Anatria adalah perempuan jurnalis, sedangkan peneliti
meneliti media online.

Kedua, Skripsi dari Tata Herista (2012) yang berjudul
“Jurnalisme Sensitif Gender Dalam Rubrik “Perempuan” Di
Surat Kabar Suara Merdeka

(Studi Analisis Isi Opini dalam Rubrik “Perempuan”
pada Surat Kabar Suara Merdeka periode 5 Januari 2011- 28
Desember 2011)”. Penelitian tersebut bertujuan  untuk
mendapatkan gambaran apakah opini dalam rubrik Perempuan di
surat kabar Suara Merdeka periode 5 Januari 2011-28 Desember
2011 termasuk sensitif gender atau tidak sensitif gender.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif.Sedangkan
untuk jenis penelitiannya, peneliti menggunakan analisis isi.
Setelah dilakukan perhitungan menggunakan rumus Holsti maka
hasil Coeficient reliability keseluruhan adalah 0,87 atau 87%.
Berdasarkan hasil tersebut, penelitian ini bisa dikatakan reliabel
karena syarat untuk mendapatkan hasil reliabel adalah > 0,7.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Tata Herista
adalah pada fokus penelitiannya, yaitu sama-sama meneliti
mengenai Jurnalisme dan Gender, sedangkan perbedaannya
peneliti meneliti karya jurnalistik media online Islam, sedangkan

Tata Herista meneliti opini dalam rubrik surat kabar.
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Ketiga, Skripsi dari Novita (2013) yang berjudul
“Jurnalisme Berperspektif Gender dan Etika Jurnalisme dalam
Jurnalisme  Online  (Analisis Isi  Penerapan Jurnalisme
Berperspektif Gender dan Etika Jurnalisme pada Berita Kasus
Pelecehan Seksual RI dalam Kompas.com dan Merdeka.com
selama Januari 2013)”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
bagaimana media online mengemas berita tentang pelecehan
seksual RI bila dilihat dari kacamata jurnalisme berperspektif
gender dan etika jurnalisme dalam Kompas.com dan
Merdeka.com.

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah
analisis isi. Jumlah sampel yang diteliti adalah 55 artikel dari
kedua media tentang kasus pelecehan seksual RI selama Januari
2013. Penelitian ini menggunakan teori jurnalisme berperspektif
gender dan etika jurnalisme. Diperoleh tiga unit analisis dari
kedua teori tersebut yaitu jurnalisme berperspektif gender,
bahasa, dan kode etik jurnalistik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kedua media Kompas.com dan Merdeka.com sudah
menerapkan Jurnalisme berperspektif gender, dalam hal
keberpihakan terhadap perempuan maupun dari segi pemilihan
bahasa. Sedangkan dalam hal etika jurnalisme untuk pasal 4 yaitu
unsur sadis dan cabul, Kompas.com dan Merdeka.com sudah
menerapkan pasal tersebut, namun masih dijumpai pada pasal 5
identitas keluarga maupun alamat dari korban masih belum

disamarkan.
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Persaman penelitian yang dilakukan oleh Novita pada
fokus penelitiannya, yaitu sama-sama meneliti terkait jurnalisme
berperspektif gender dan objeknya juga sama yaitu media online.
Sedangkan perbedaannya peneliti hanya meneliti mengenai
jurnalisme berperspektif gender, Novita juga meneliti etika
jurnalisme dalam media online.

Keempat, Istikhana Nurul Huda (2016) berjudul
“Konstruksi Berita Pemblokiran Situs Islam di Media Online(
Analisis Framing di Republika Online dan Kompas.com)”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Konstruksi Berita
Pemblokiran Situs Islam di Media Online melalui analisis
framing berita di Republika Online dan Kompas.com periode 30
Maret sampai 7 April 2015 dengan menggunakan Analisis
framing Robert N Entman.

Peneliti menggunakan metode  pengumpulan data
dengan  teknik  dokumentasi. Selanjutnya data dianalisis
menggunakan Analisis Framing model Robert N Entman, yaitu
Pendefinisian masalah (DefineProblem), memperkirakan
masalah atau sumber masalah (Diagnosis Causes), Pembuatan
Nilai Moral (Make Moral Judgement), dan  Penekanan
Penyelesaian (Treatment Recomendation). Pada penelitian ini ada
13 berita yang dianalisis dari keseluruhan berita dari Republika
Online dan Kompas.com. Republika memuat 7 berita
sedangkan Kompas 6 berita. Setelah mengalisis keseluruhan

berita dapat disimpulkan bahwa kedua media online tersebut
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memfreming dengan perbedaan sudut pandang. Republika
Online kontra dengan pemerintah. Sedangkan Kompas.com
mendukung pemerintah terhadap pemblokiran situs Islam.
Persaman penelitian yang dilakukan oleh Istikhana pada
objek vyang diteliti yaitu Republika Online. Sedangkan
perbedaannya fokus penelitian yang dilakukan Isthikana adalah
meneliti Konstruksi Berita Pemblokiran Situs Islam di Media
Online, peneliti meneliti Jurnalisme Berperspektif Gender.
Kelima, Tami Woulandari (2017) yang berjudul
“Jurnalistik Perspektif Gender (Studi Analisis Isi Pemenuhan
Balance dan Neutrality Pada Berita Kriminal Di Surat Kabar
Harian Indopos Edisi November 2016)”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui jurnalistik berperspektif gender yang dilihat
berdasarkan pemenuhan balance dan neutrality pada berita
kriminal di surat kabar harian Indopos Edisi November 2016.
Medote penelitian yang digunakan adalah analisis isi
kuantitatif. Hasil yang didapat adalah berdasarkan pemenuhan
balance, maka berita kriminal di surat kabar harian Indopos tidak
menerapkan  jurnalistik  berperspektif gender, sedangka
berdasarkan pemenuhan neutrality, sudah cukup menerapkan
jurnalistik berperspektif gender.
Persamaan penelitian adalah pada pada fokus
penelitiannya, yaitu sama-sama meneliti mengenai Jurnalisme

dan Gender, sedangkan perbedaannya peneliti meneliti karya
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jurnalistik media online Islam, sedangkan Tami meneliti karya
jurnalistik di surat kabar.

F. Metode Penelitian
a. Jenis dan pendekatan penelitian

Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian
kualitatif, yakni penelitian yang tidak menggunakan statistik
dalam mengumpulkan data dan memberikan penafsiran terhadap
hasilnya (Arikunto, 2002:10).

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan
kritis dengan melihat adanya kekuatan-kekuatan yang berbeda
dalam media yang mengontrol pemberitaan. Sedangkan dalam
menganalisis teks berita menggunakan adalah Framing. Framing
digunakan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara
pandang yang digunakan oleh wartawan ketika menyeleksi dan
menulis berita. Pembingkaian itu tentu saja melalui proses
konstruksi. Di sini realitas dimaknai dan dikonstruksi dengan
makna tertentu. Peristiwa dimaknai dengan bentukan tertentu.

Dari pertimbangan diatas, peneliti akan memfokuskan
untuk meneliti pembingkaian dari dua media online Islam
mengenai larangan penggunaan cadar bagi mahasiswi UIN Sunan
Kalijaga melalui jurnalisme berperspektif gender pada media

online Republika.co.id danVOA Islam.
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b. Definisi konseptual

Memberikan pemahaman terhadap permasalahan yang
diteliti, maka peneliti membatasi ruang lingkup kajian penelitian.
Definisi konseptual bertujuan untuk menentukan fokus penelitian
dari judul Jurnalisme Berperspektif Gender Dalam Media Islam
(Analisis Framing Pemberitaan Larangan Cadar bagi Mahasiswi
di Media Online Republika.co.id dan VOA Islam).

Berdasarkan permasalahan dan kerangka teoritik yang
dirumuskan pada penjelasan disetiap babnya, maka definisi dan
batasan konseptual dalam penelitian ini adalah jurnalisme
berperspektif gender dan analisis framing:

1) Jurnalisme Berperspektif Gender
Secara sederhana jurnalisme berperspektif gender
dipahami sebagai sebuah kegiatan memberikan atau
menginformasikan  mengenai  permasalahan  yang
berkaitan dengan isu gender. Permasalahan isu gender
yang dimaksud dalam penelitian ini terkait pemberitaan
larangan penggunaan cadar bagi mahasiswi UIN Sunan

Kalijaga. Pemberitaan tersebut akan dikaitkan dengan

konsep mengenai isu-isu gender yang terdiri dari lima

isu, yaitu : marginalisasi, subordinasi, stereotipe,
kekerasan dan beban ganda.
Larangan penggunaan cadar bagi mahasiswi UIN

Sunan Kalijaga termasuk dalam kategori isu gender

stereotipe, dimana dalam pemberitaan tersebut terdapat
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pernyataan yang memberikan pelabelan negatif terhadap
perempuan pengguna cadar. Pemberitaan yang akan
diteliti menggunakan pendekatan jurnalisme
berperspektif gender adalah pemberitaan larangan
penggunaan cadar bagi mahasiswi UIN Sunan Kalijaga di
media Islam online Republika.co.id dan VOA Islam.

2) Analisis Framing

Analisis framing atau juga yang dikenal dengan
sebutan analisis bingkai adalah suatu studi yang
mendalam untuk mengkaji bagaimana isi teks media
yang ditampilkan kepada khalayak. Framing itu
akhirnya menentukan bagaimana realitas itu hadir di
hadapan pembaca. Apa yang Kkita ketahui tentang
realitas pada dasarnya tergantung pada bagaimana kita
melakukan frame atas peristiwva yang memberikan
pemahaman dan pemaknaan tertentu atas suatu
peristiwa.

Secara sederhana analisis framing mencoba
untuk membangun sebuah komunikasi bahasa, visual,
pelaku, dan menyampaikannya kepada khalayak atau
menginterpretasikan dan mengklasifikasikan informasi
baru. Jadi, Analisis Framing dapat didefinisikan sebagai
sebuah studi untuk memahami strategi media dalam

membingkai suatu berita, baik dengan cara melakukan
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penonjolan, penempatan dalam halaman depan (seperti
dijadikan headline) ataupun pencitraan.

Adapun analisis framing yang dimaksudkan
peneliti adalah, analisis terhadap pemberitaan larangan
penggunaan cadar bagi mahasiswi UIN Sunan Kalijaga.

¢. Sumber dan jenis data

Dalam sebuah penelitian, data memiliki peranan yang
cukup penting dalam keseluruhan penelitian. Pengumpulan data
dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber, dan dengan
berbagai cara. Data adalah informasi yang didapatkan melalui
metode pengukuran tertentu, yang kemudian digunakan sebagai
sumber dasar untuk menyusun sebuah argumentasi yang

menggambarkan realitas yang ada.

Sumber utama dalam penelitian kualitatif deskriptif
adalah kata-kata dan tindakan (Moleong, 2013 : 157). Sumber

data dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu :

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang
diperoleh secara langsung dari masyarakat, baik
dilakukan melalui wawancara (Subagyo, 1991 : 87).
Teks berita yang berkaitan dengan permasalahan

larangan penggunaan cadar bagi mahasiswi UIN
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Sunan Kalijaga yang dikaitkan dengan isu-isu gender
yang dimuat pada media Republika.co.id dan VOA
Islam. Item berita yang dipilih ialah pemberitaan
mengenai larangan penggunaan cadar bagi mahasiswi
UIN Sunan Kalijaga yang dilakukan oleh rektor
dengan membuat surat edaran larangan penggunaan
cadar bagi mahasiswi di lingkungan kampus.
Pemberitaan tersebut akan dikaitkan dengan konsep
mengenai isu-isu gender yang terdiri atas lima isu,
yaitu : marginalisasi, subordinasi, stereotipe,
kekerasan dan beban ganda.

Media Online Islam Republika.co.id dan
VOA Islam dipilih sebagai sampel penelitian.
Populasi penelitian adalah berita-berita larangan
penggunaan cadar bagi mahasiswi UIN Sunan
Kalijaga terhitung sejak kasus tersebut diberitakan
pada tanggal 5 Maret 2018. Sedangkan sampel
penelitian adalah berita-berita seputar larangan
penggunaan cadar bagi mahasiswi UIN Sunan
Kalijaga ada 10 sampel untuk dilakukan penelitian
yaitu dari tanggal 5-10 Maret 2018.

Jumlah pemberitaan larangan penggunaan
cadar bagi mahasiswi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, terhitung sejak awal diberitakan pada
tanggal 5 Maret 2018 di Republika.co.id terdapat 30
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berita dan VOA Islam terdapat 20 berita. Dari 50
berita tersebut, diambil 10 sampel untuk dilakukan
penelitian yaitu dari tanggal 5-10 Maret 2018.

Data tersebut dikumpulkan untuk melihat
media online membingkai pemberitaan tersebut
dengan analisis framing.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah informasi yang
tidak berkaitan langsung dengan obyek penelitian dan
hanya menjadi pendukung dari keberadaan data
primer (Subagyo, 1991 : 88). Sumber data sekunder
dalam penelitian ini adalah buku yang berhubungan
dengan jurnalisme berperspektif gender, media online
dan catatan lapangan yang besangkutan dengan judul
dalam penelitian ini.
d. Teknik pengumpulan data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada
hubungan antara metode pengumpulan data dengan masalah
penelitian yang ingin dipecahkan (Nazir, 1991 : 153).
Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui media
online, diantaranya sebagai berikut (Rahmadi, 2012 :76) :
1) Teknik dokumenter disebut juga teknik
dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data

penelitian melalui sejumlah dokumen (informasi
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yang di dokumentasikan) berupa  dokumen
tertulis maupun dokumen terekam. Dokumen
tertulis berupa arsip, catatan harian, autobiografi,
memorial, kumpulan surat pribadi, kliping, dan
sebagainya. Dokumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dokumen tertulis berupa
berita yang berkaitan dengan larangan
penggunaan cadar bagi mahasiswi UIN Sunan
Kalijaga yang dikaitkan dengan isu-isu gender
yang dimuat pada media Republika.co.id
damVOA Islam.
Teknik analisis data

Setelah data terkumpul, langkah selajutnya yaitu
mengklarifikasi sesuai dengan permasalahan yang diteliti,
kemudian data-data tersebut disusun dan dianalisa dengan
metode analisa data. Teknik analisa data adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh
wawancara, observasi dan dokumentasi sehingga dapat
dipahami dan hasilnya dapat diinformasikan kepada orang lain
(Sugiyono, 2016 : 244).

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan pada
saat pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan
data dalam periode tertentu. Data dalam penelitian ini
dianalisis dengan menggunakan analisis framing atau

pembingkaian dalam formulasi yang dibuat oleh Gamson dan
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Modigliani, frame dipandang sebagai cara bercerita atau
gugusan ide-ide yang tersusun sedemikian rupa dan
menghadirkan konstruksi makna dari peristiwa yang berkaitan
dengan suatu wacana. Gamson melihat wacana media
(khususnya berita) terdiri atas sejumlah kemasan (package)
melalui konstruksi atas suatu peristiwa dibentuk (Eriyanto,
2000:223).

Hal ini sejalan dengan penggunanan model framing
Gamson dan Modigliani yang semua perangkat pada
analisisnya mengacu pada pandangan tertentu, dan masing-
masing kelompok menarik dukungan publik, dengan
memperbagus kemasan (package) dari sebuah isu, maka opini
publik yang berkembang mendukung mereka, atau
mengindahkan kebenaran versi mereka.

Pada skema pendekatan jurnalisme berpersektif gender
yang telah dipaparkan di kerangka teori, terdapat 4 komponen
utama yang terdiri dari skema fakta, posisi media , posisi
jurnalis dan hasil liputan. Komponen tersebut dianalisis
menggunakan perangkat framing Gamson dan Modigliani.

Teori di atas digunakan peneliti untuk menganalisis
berita Larangan Penggunaan Cadar Bagi Mahasiswi UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta.Dengan menggunakan teori
tersebut maka dapat diketahui bagaimana framing

Republika.co.id dan VOA Islam sebagai media online Islam.
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G. Sistematika Penulisan

Dalam rangka menguraikan pembahasan masalah diatas,

peneliti berusaha menyusun kerangka penelitian secara sistematis

agar pembahasan lebih terarah dan mudah dipahami. Sistematika

pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu :
BAB | : Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian (pendekatan penelitian,
definisi konseptual, sumber dan jenis data, analisis

data) dan sistematika penulisan.

BAB Il : Kajian tentang Jurnalisme Perspektif Gender, Media

Online dan

Analisis Framing
Bab ini mengurai secara umum tentang jurnalistik
(pengertian jurnalistik dan bentuk jurnalistik) gender
(konsep gender dan  bentuk-bentuk ketidakadilan
akibat diskriminasi gender), jurnalisme berperspektif
gender, berita (pengertian berita dan macam-macam
berita), media (media Islam, pengertian media online,
karakteristik dan keunggulan media online serta

kelemahan media online) dan Analisis Framing.

BAB Il : Gambaran Umum Obyek dan Hasil Penelitian

Bab ini berisi tentang gambaran umum media online
Republika.co.id dan VOA Islam, data berita yang

diteliti serta hasil pembingkaian berita yang berkaitan
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dengan permasalahan larangan penggunaan cadar bagi
mahasisiwi UIN Sunan Kalijaga menggunakan
pendekatan jurnalisme berperspektif gender yang
dimuat pada media Republika.co.id dan VOA Islam.
BAB IV : Analisa Data Penelitian
Bab ini berisi tentang analisis data penelitian
pembingkaian berita yang berkaitan dengan berkaitan
dengan larangan penggunaan cadar bagi mahasisiwi
UIN Sunan Kalijaga menggunakan pendekatan
jurnalisme berperspektif gender yang dimuat pada
media Republika.co.id dan VOA Islam.
BAB V : Penutup
Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian dan

saran.



BAB Il

JURNALISME PERSPEKTIF GENDER, MEDIA ONLINE DAN

ANALISIS FRAMING

Jurnalistik
a. Pengertian Jurnalisme dan Jurnalistik

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
jurnalisme adalah pekerjaan mengumpulkan, menulis, mengedit,
dan menerbitkan berita dalam surat kabar dan sebagainya atau
disebut juga dengan kewartawanan. Sedangkan jurnalistik yaitu
hal yang menyangkut kewartanan dan persurat kabaran (KBBI
Online).

Dari segi kata, jurnalisme berasal dari kata “jurnal” dan
“isme”. Jurnal artinya laporan, isme artinya paham atau ajaran.
Jurnalistik berasal dari kata “jurnal” dan “istik”.Istik berarti hal
ihwal atau yang berkaitan dengan.

Secara bahasa, istilah dan praktis, nyaris tidak ada beda
antara pengertian jurnalistik dan jurnalisme. Para ahli, akademisi
dan praktisi jurnalis juga sering menggunakan kedua istilah
tersebut dalam makna yang sama.

Jurnalistik  (journalistic) secara harfiah (etimologi)

artinya kewartawanan atau kepenulisan. Kata dasarnya jurnal

(Journal), artinya ‘laporan’ atau catatan, atau jour dalam bahasa

23
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Prancis yang berarti hari (day). Asal mulanya dari bahasa Yunani
kuno, du jour yang berarti ‘hari’ yakni kejadian hari ini yang
diberitakan dalam lembaran tercetak. Tak heran jika jurnalistik
sering diidentikan banyak orang dengan hal-hal yang
berhubungan dengan media cetak, terutama surat kabar
(Suryawati, 2014 : 4).

Secara Konseptual (terminologi) mengandung 3
pengertian yakni, sebagai berikut :

1) Jurnalistik adalah proses ‘aktivitas’ atau ‘kegiatan’
mencari, mengumpulkan, menyusun, mengelola atau
menulis, mengedit, menyajikan, dan menyebarluaskan
berita kepada khalayak melalui saluran media massa.

2) Jurnalistik adalah “keahlian” (expertise) atau
“keterampilan” (skill) menulis karya jurnalistik (news,
views dan feature), termasuk keahlian dalam
pencarian berita, peliputan peristiwa (reportase) dan
wawancara (interview).

3) Jurnalistik adalah bagian dari bidang kajian
komunikasi atau publisistik khususnya mengenai
pembuatan dan penyebar luasan informasi (peristiwa,
opini atau pendapat, pemikiran, ide atau gagasan)
melalui media massa ( cetak dan elektronik).

Adapaun pengertian Jurnalistik menurut para ahli, sebagai

berikut :
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1) Frase Bond , “Journalism ambraces all the form in
which and trough which the news and moment on the
news reach the public”, jurnalistik adalah penyajian
berita dalam segala bentuk momentum berita kepada
publik.

2) Eric Hodgins, jurnalistik adalah pengiriman informasi
dari suatu tempat ke tempat lain dengan benar,
seksama, dan cepat dalam rangka membela
kebenaran, keadilan berpikir yang selalu dapat
dibuktikan.

3) Sumanang SH, Jurnalistik adalah segala sesuatu yang
menyangkut kewartawanan (Suryawati, 2014: 7).

Jurnalistik secara praktis adalah proses pembuatan

informasi (news processing) hingga penyebar luasannya melalui
media massa, baik melalui media cetak dan elektronik. Dari
pengertian ini, ada empat komponen dalam jurnalistik, yaitu
Informasi (berita dan pendapat), penyusunan informasi, penyebar

luasan informasi dan media informasi.

b. Bentuk Jurnalistik
Dilihat dari segi bentuk dan pengelolaannya, jurnalistik
dibagi menjadi, jurnalistik media cetak (newspaper and
magazines journalism), jurnalistik media elektronik auditif
(radio broadcast journalism), jurnalistik media elektronik

audiovisual (television journalism) dan jurnalistik media online
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(online journalism). Jurnalistik media cetak meliputi surat kabar
harian, surat kabar mingguan, tabloid dan majalah. Jurnalistik
media eletronik auditif adalah jurnalistik siaran radio, jurnalistik
media elektronik audiovisual adalah jurnalistik televisi dan
jurnalistik media online adalah jurnalistik yang menggunakan
media internet (Sumandria, 2014 : 4).

Setiap bentuk jurnalistik memiliki ciri khas yang
berbeda. Ciri khas itu antara lain terletak pada aspek filosofi
penerbitan, dinamika teknis pengelolaan, serta asumsi dampak
yang ditimbulkan terhadap khalayak pembaca, pendengar, atau
pemirsa. Sebagai contoh, filosofi surat kabar harian menekankan
pada segi keunggulan dan kecepatan dalam perolehan dan
penyebaran informasi. Sedangkan filosofi penerbitan majalah
berita mingguan lebih banyak menekankan segi kelengkapan dan
kedalaman informasi serta ketajaman daya analisisnya.

1) Jurnalistik Media Cetak

Jurnalistik media cetak dipengaruhi oleh dua faktor,
yakni faktor verbal dan visual. Verbal, sangat
menekankan pada kemampuan pemilihan dan
penggunaan kata dalan rangkaian kalimat dan
paragraf yang efektif dan komunikatif. Visual,
menunjuk pada kemampuan dalam menata,
menempatkan, mendesain tata letak atau hal-halyang

menyangkut segi tampilan.
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Dalam perspektif jurnalistik, setiap informasi yang
disajikan kepada khalayak, bukan saja harus benar,
jelas dan akurat, melainkan juga harus menarik,
membangkitkan minat dan selera baca (surat kabar,
majalah, media online), selera dengar (radio), dan
selera menonton (televisi). Hal tersebut yang
membedakan karya jurnalistuk dengan karya lainnya.
Karya jurnalistik harus benar dan dikemas dalam
bahasa dan penyajian yang menarik.

2) Jurnalistik Media Elekronik Auditif (Radio)
Jurnalistik media eletronik auditif atau jurnalistik
radio siaran, lebih banyak dipengaruhi dimensi
verbal, teknologikal, dan fisikal.  Verbal,
berhubungan dengan kemampuan menyusun Kata,
kalimat, dan paragraf secara efektif dan komunikatif.
Teknologikal, berkaitan dengan teknologi yang
memungkinkan daya pancar radio dapat ditangkap
dengan jelas dan jernih oleh pesawat radio penerima.
Fisikal, erat kaitannya dengan tingkat kesehatan fisik
dan kemampuan pendengaran khalayak dalam
menyerap dan mencerna setiap kalimat yang

disampaikan.

3) Jurnalistik Media Eletronik Audiovisual (Televisi)
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Jurnalistik media elektronik audiovisual, atau
jurnalistik televisi, merupakan gabungan dari segi
verbal, visual, teknologikal dan dimensi dramatikal.
Verbal, berhubungan dengan kata-kata yang disusun
secara singkat, padat dan efektif. Visual lebih
menekankan pada bahasa gambar yang tajam, jelas,
hidup dan memikat. Teknologikal, berkaitan dengan
daya jangkau siaran, kualitas suara dan gambar yang
dihasilkan serta diterima oleh pemirsa.

Dramatikal, berarti bersinggungan dengan aspek serta
nilai dramatik yang dihasilkan oleh rangkaian gambar
yang dihasilkan secara stimulan. Aspek dramatik
televisi tidak dimiliki oleh media massa radio dan
surat kabar. Aspek dramatikal televisi
menggabungkan tiga kekuatan sekaligus; kekuatan
gambar, suara dan kata.lnilah yang disebut efek
bersamaan dan efek stimulan televisi (Sumandria,
2014: 5).

Jurnalistik Media Online

Secara umum istilah media online diartikan sebagai
sebuah informasi yang dapat diakses di mana dan
kapan saja selama ada jaringan internet. Unsur inilah
yang merupakan satu-satunya kelebihan yang tidak
dimiliki media konvensional. Karena itu, media

online tidak dikategorikan ke dalam media massa
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cetak maupun elektronik, melainkan disebut sebagai
medi massa baru (new media) atau media modern
(Suryawati, 2014: 114).

Sesuai dengan media atau sarana yang digunakan,
jurnalistik online dikategorikan sebagai media
jurnalistik modern. Beberapa pakar jurnalistik
menyebutnya dengan istilah baru (new journalism)
atau jurnalistik modern. Sedangkan jurnalistik yang
dikenal sebelumnya (cetak, radio dan televisi) disebut
sebagai jurnalistik konvensional.

Jurnalistik online disebut sebagai jurnalistik baru
karena menggunakan sebuah media baru yang
memiliki karakteristik yang berbeda dengan media
massa sebelumnya (cetak, radio dan televisi), baik
dalam format, isi, mekanisme hingga proses
hubungan antara pengelola media online dan

penggunanya (Suryawati, 2014: 118).

a. Konsep Gender

Gender dipahami sebagai pembeda antara perempuan

dan laki-laki. Secara Konseptual gender dipahami sebagai sifat

pembeda yang melekat pada laki-laki dan perempuan, yang

dibentukdan dikonstruksikan oleh faktor-faktor sosial maupun

budaya secara turun-temurun (Handayani dan Sugiarti, 2001: 4).

Perempuan dibentuk secara sosial sebagai makhluk yang lemah
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lembut, keibuan, penurut, dan sebagainya.Sedangkan laki-laki
digambarkan sebagai sosok yang kuat, rasional, berani, dan
sebagainya.

Gender dapat diartikan sebagai konsep sosial yang
membedakan (dalam arti: memilih atau memisahkan) peran
antara laki-laki dan perempuan. Pembeda ini didasarkan bukan
karena kodrat tetapi lebih kepada faktor sosial menurut
kedudukan, fungsi, dan peranan masing-masing dalam berbagai
bidang kehidupan masyarakat.

Pemahaman tentang gender lainnya dipahami sebagai
konsep kepatutan tentang apa Yyang seharusnya dan tidak
dilakukan oleh perempuan dan laki-laki dalam berbagai bidang
kehidupan yang banyak dipengaruhi oleh adat, tradisi, dan
lingkungan masyarakat. Oleh karena itu diperlukan pemahaman
yang benar tentang gender untuk mencapai keadilan dan
kesetaraan gender. Keadilan gender dipahami sebagai proses
untuk menjadi adil terhadap perempuan dan laki-laki, untuk
mencapai kesetaraan gender. Kesetaraan gender merupakan
penilaian setara bagi kesamaan dan perbedaan antara perempuan
dan laki-laki yang diberikan oleh masyarakat (Irwan, 2009: 47).

Istilah gender awalnya dikembangkan sebagai suatu
bentuk analisis ilmu sosial oleh Ann Oakley. Setelah itu gender
kemudian dijadikan salah satu alat analisis yang baik untuk
memahami persoalan diskriminasi terhadap kaum perempuan

secara umum. Sama dengan penggunaan Teori Marxisme untuk
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memahami persoalan ketimpangan sosial antara kelas borjuis
dengan kaum buruh. Sejalan juga dengan Teori Hegemoni
Antonio Gramsci dalam memahami kekuasaan negara atas
masyarakatnya.

Gender berbeda dengan jenis kelamin. Jenis kelamin
didasarkan pada perbedaan laki-laki dan perempuan secara
biologis dan anatomi tubuh. Perbedaan gender antara laki-laki
dan perempuan terjadi melalui proses yang sangat panjang,
melalui proses sosialisasi, penguatan, konstruksi sosial, kultural
dan keagamaan, bahkan melalui kekuasaan negara. Karena
prosesnya yang begitu panjang sehingga lama-kelamaan
perbedaan gender antara laki-laki dan perempuan seolah-olah
ketentuan Tuhan atau kodrat yang tidak dapat diubah.

Proses sosialisasi konstruksi sosial tentang gender secara
evolusi pada akhirnya mempengaruhi perkembangan biologis
masing-masing jenis kelamin. Seorang laki-laki dituntut untuk
kuat, agresif sehingga laki-laki termotivasi dan terlatih untuk
mempertahankan sifat tersebut dan akhirnya lebih kuat dan lebih
besar mempertahankan sifat tersebut (llyas, 2009: 362).

b. Bentuk-Bentuk Ketidakadilan Akibat

Diskriminasi Gender

Fakih (2001: 33) menjelaskan bahwa, ketidakadilan

gender adalah suatu sistem dan struktur yang menempatkan

laki-laki maupun perempuan sebagai korban dari sistem
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tersebut. Setidaknya ada lima isu gender yang dialami

perempuan akibat ketidakadilan gender;

1. Marginalisasi . Marginalisasi perempuan sebagai salah satu
bentuk ketidakadilan gender. Proses marginalisasi
(peminggiran atau pemiskinan) yang mengakibatkan
kemiskinan, banyak terjadi dalam masyarakat terjadi dalam
masyarakat di Negara berkembang seperti penggusuran
dari kampung halaman, eksploitasi. Namun pemiskinan
atas perempuan maupun laki-laki yang disebabkan jenis
kelamin merupakan salah satu bentuk ketidakadilan yang
disebabkan gender.

2. Subordinasi. Subordinasi pada dasarnya adalah keyakinan
bahwa salah satu jenis kelamin dianggap lebih penting atau
lebih utama dibanding jenis kelamin lainnya. Sudah sejak
dahulu ada pandangan yang menempatkan kedudukan dan
peran perempuan lebih rendah dari laki-laki.

3. Stereotipe. Stereotipe adalah citra baku tentang individu atau
kelompok yang tidak sesuai dengan kenyataan empiris
yang ada. Pelabelan negatif secara umum selalu
melahirkan ketidakadilan.

4. Kekerasan. Berbagai bentuk tidak kekerasan terhadap
perempuan sebagai akibat perbedaan, muncul dalam
bebagai bentuk. Kata kekerasan merupakan terjemahan
dari violence, artinya suatu serangan terhadap fisik maupun

integritas mental psikologis seseorang. Oleh karena itu
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kekerasan tidak hanya menyangkut serangan fisik saja
seperti perkosaan, pemukulan dan penyiksaan, tetapi juga
yang bersifat non fisik, seperti pelecehan seksual sehingga
secara emosional terusik.

5. Beban Ganda. Bentuk lain dari diskriminasi dan
ketidakadilan gender adalah beban ganda yang harus
dilakukan oleh salah satu jenis kalamin tertentu secara
berlebihan.

3. Jurnalisme Berperspektif Gender

Dalam upaya meminimalkan bias gender dalam
pemberitaan media massa, maka usaha untuk menciptakan
jurnalisme berspektif gender merupkan sebuah solusi. Menurut
Subono (2003: 59), jurnalisme yang berperspektif gender
diartikan sebagai kegiatan atau praktik jurnalistik yang selalu
menginformasikan atau mempermasalahkan dan menggugat
secara terus-menerus, baik dalam media cetak, maupun elektronik
adanya hubungan tidak setara atau ketimpangan relasi antara laki-
laki dan perempuan.

Berikut ciri jurnalisme berperspektif gender yang
dikemukakan oleh Subono (2003: 61) :
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Tabel 2.1

Ciri Jurnalisme Berperspekrtif Gender

Berdasarkan Fakta

1. Fakta yang ada pada dasarnya
merupakan hasil dari ketidaksetaraan
dan  ketidakadilan  gender, ini
berkaitan dengan dominasi kekuatan
ekonomi-politik dan social-budaya
yang ada dalam masyarakat

2. Berita yang terbentuk merupakan
refleksi dari kepentingan kekuatan
dominan yang telah menciptakan
ketidaksetaraan dan ketidakadilan
gender

Berdasarkan
PosisiMedia

1. Mengingat media umumnya hanya
dikuasai  kepentingan  dominan
(patriarki), maka media seharusnya
menjadi sarana untuk membebaskan
dan  memberdayakan  kelompok-
kelompok  marginal  (khususnya
perempuan)

2.Media adalah alat yang harus
dimanfaatkan oleh kelompok-
kelompok  marginal  (khususnya
perempuan) untuk memperjuangkan
kesetaraan dan keadilan gender

Berdasarkan Posisi
Jurnalis

1. Nilai atau ideologi jurnalis tidak
dapat dipisahkan  dari  proses
peliputan atau atau pelaporan berita
atau peristiwa

2. Jurnalis memiliki peran sebagai
aktivis atau partisan dari kelompok-
kelompok  marginal  (khususnya
perempuan)

4. Landasan Ideologis

5. Profesionalisme sebagai control

6. Tujuan peliputan dan penulisan
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sebagai pemihakan dan
pemberdayaan kepada kelompok
marginal, terutama perempuan

7. Jurnalis sebagai pekerja yang
memiliki posisi berbeda dalam kelas-

kelas sosial
4 | Berdasarkan Hasil 1. Hasil liputan berpihak pada
Pemberitaan berperspektif gender

2. Memakai bahasa yang sensitif
gender dengan pemihakan yang jelas
3. Hasil peliputan bersifat Kkritis,
transformatif, emansipatif  dan
pemberdayaan sosial

4. Berita
a. Pengertian Berita

Berita berasal dari Bahasa Sansekerta, yaitu Vrit yang
dalam Bahasa Inggris disebut write, arti sebenarnya adalah ada
atau terjadi. Ada yang menyebut dengan Vritta, artinya kejadian
atau yang terjadi. Vritta dalam Bahasa Indonesia kemudian
disebut berita (Djuroto, 2002: 46).

Menurut KBBI, berita adalah cerita atau keterangan
mengenai kejadian atau peristiwa yg hangat.

Adapun Pengertian berita menurut para ahli:

1. Dr. Wiliard C. Bleyer, berita adalah sesuatu yang actual
yang dipilih oleh wartawan untuk dimuat dalam surat
kabar karena dapat menarik atau mempunyai makna
bagi pembaca (Djuroto, 2002: 47).
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2. Dean M. Lyle Spencer mengartikan berita sebagai suatu
ide atau kenyataan yang benar dan dapat menarik
perhatian sebagian besar pembaca (Djuroto, 2002: 47).

3.Paul de Messenner mengemukakan bahwa berita adalah
sebuah informasi yang penting dan menarik perhatian
serta minat khalayak pendengar (Kusumaningrat,2009:

40).

Dari beberapa pengertian yang dikemukakan, maka dapat
disimpulkan bahwa berita adalah sebuah informasi  yang
dihasilkan dari proses kerja jurnalistik melalui media massa,
dimana isi dari informasi tersebut haruslah penting dan menarik
perhatian serta minat dari khalayak.

b. Macam-macam berita

1) Berita Elementary

Straight news: laporan berita langsung, yaitu
berita yang berwujud laporan langsung dari suatu
peristiwa, biasanya menyajikan apa yang terjadi
dalam waktu singkat dan dapat di tulis dengan
memenuhi unsur 5W + 1H.

Depth news report: laporan berita mendalam,
laporan yang berwujud laporan fakta-fakta mengenai
peristiwa yang terjadi dan dikaitkan dengan fakta-
fakta sebelum atau sesudah kejadian  yang

mempengaruhinya.
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Comprehensive news: berita menyeluruh yaitu
berita mengenai suatu peristiwa dengan sajian fakta-
fakta secara menyeluruh yang ditinjau dari berbagai
aspek yang mempengaruhinya.

Berita Intermediate

Interpretative news report: laporan berita
interpretative,  berita  yang memfokuskan pada
peristiwa atau masalah yang bersifat kontroversial
dengan dukungan fakta-fakta yang ada dan menarik
perhatian publik.

Feature story report: laporan berita khas,
yaitu berita yang menyajikan informasi dan fakta
menarik perhatian pembaca, dengan gaya penulisan
berbeda.

Berita Advance

Depth Reporting: pelaporan mendalam, yaitu
laporan jurnalistik tentang suatu peristiwa atau masalah
aktual yang di sajikan secara  mendalam, tajam,
lengkap dan utuh dengan tujuan agar pembaca dapat
mengetahui dari berbagai perspektif dan lengkap
tentang suatu peristiwa yang terjadi.

Investigative Report: pelaporan penyelidikan,
yaitu berita yang memfokuskan pada peristiwa yang

kontroversial, seperti berita interpretatif.
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Editorial News: berita editorial/tajuk, berita
yang menyajikan pikiran institusi media terhadap
suatu peristiwa yang aktual dan layak mendapat
perhatian public (Syariffudin, 2010: 47).

Informasi yang di konsumsi oleh publik menjadi bagian
yang substansial dalam aktivitas jurnalistik. Berita dapat
diklasifikasikan ke dalam berbagai jenis-jenis berita di atas
yang tergantung pada aspek ketersediaan bahan dan sumber
berita.

5. Media
a. Media Islam

Keragaman media yang begitu luas, menyebabkan
timbulnya segmen yang dinamakan “media Islam” atau “media
Islami”. Ada yang menganggap, media Islam dan media Islami
sepenuhnya identik. Kata “Islam” menunjukkan suatu identitas.
Agar bisa disebut sebagai orang Islam, seseorang minimal harus
sudah mengucapkan kalimat syahadat. “Media Islam” tentu juga
harus memiliki syarat tertentu, yang membedakannya dengan
media lain.

Syarat pertama, media itu harus dimiliki oleh orang
Islam. Jika kepemilikannya bersifat kolektif (misalnya, saham
perusahaan media itu sudah diperjual belikan untuk umum di
bursa efek), mayoritas saham harus dimiliki orang Islam. Syarat

kedua, media itu sedikit banyak harus mengemban misi dakwah,
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yakni misi mengagungkan agama Allah, menyebarkan nilai-nilai
ajaran Islam, memajukan dan mencerdaskan umat Islam, dan
sebagainya.

Perwujudan misi dakwah bisa sangat luas, tergantung
kreativitas pengelolanya. Media Islam bebas menyajikan topik
apa saja, mulai dari yang spesifik berkaitan dengan agama
sampai topik lain, asalkan dilandasi niat dakwah. Jadi, misi
media Islam bukan semata-mata komersial.Syarat ketiga, media
Islam harus menerapkan etika dan nilai-nilai ajaran Islam, dalam
menjalankan bisnis perusahaan dan aktivitas keredaksian.

Dalam aspek bisnis, misalnya, media Islam tidak
membabi buta mencari keuntungan. Tidak semua iklan,
betapapun besar nilainya, akan diterima. Media Islam akan
menolak  mengiklankan semua hal vyang diharamkan
(https://www.academia.edu/4802454/Media_Islam_Media_lIslam

i dan Perbedaannya dengan Media Lain).

b. Pengertian Media Online

Media dapat diartikan dengan saluran atau alat,
sedangkan online istilah bahasa dalam internet yang artinya
sebuah informasi yang dapat diakses dimana saja selama ada
jaringan internet. Media online yaitu media internet, seperti
website, blog, dan lainnya yang terbit atau tayang di dunia maya,
dapat dibaca dan dilihat di internet. Secara teknis atau “fisik”,
media online adalah media berbasis telekomunikasi dan

multimedia (komputer dan internet) (Syariffudin 2010 : 27).


https://www.academia.edu/4802454/Media_Islam_Media_Islami_dan_Perbedaannya_dengan_Media_Lain
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Media online merupakan media komunikasi yang
pemanfaatannya menggunakan perangkat internet.Karena itu,
media online tergolong media bersifat khas. Kekhasan media ini
terletak pada keharusan untuk memiliki jaringan teknologi
informasi dengan menggunakan perangkat komputer, di samping
pengetahuan tentang program komputer untuk mengakses
informasi atau berita.

Meskipun kehadirannya belum lama, media online
memiliki pertumbuhan yang spektakuler. Bahkan saat ini, hampir
sebagian masyarakat perkotaan menggemari media online. Bagi
sebagian orang, media online sebagai alternatif dalam
memperoleh akses informasi dan berita (Suryawati, 2014 : 116).

c. Karakteristik dan Keunggulan Media Online

Karakteristik dan keunggulan media online , yaitu

(Romli,2012 : 64):

1. Kapasitas luas halaman web bisa menampung
naskah sangat panjang

2. Pemuatan dan editing naskah bisa kapan saja dan di
mana saja.

3. Jadwal terbit bisa kapan saja bisa, setiap saat.

4. Cepat, begitu di-unggah langsung bisa diakses

semua orang.
5. Menjangkau seluruh dunia yang memiliki akses

internet.
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6. Aktual, berisi info aktual karena kemudahan dan
kecepatan penyajian.
7. Update, pembaruan informasi terus dan dapat
dilakukan kapan saja.
8. Interaktif, dua arah dengan adanya fasilitas kolom
komentar, chat room, polling, dsb.
9. Terdokumentasi, informasi tersimpan di”’bank data”
(arsip) dan dapat ditemukanmelalui ”link”,”artikel
terkait”, danfasilitas ”cari” (search).
10. Terhubung dengan sumber lain (hyperlink) yang
berkaitan dengan informasi tersaji.
d. Kelemahan Media Online
Kelemahan media online terletak pada peralatan dan
kemampuan penggunaannya. Media online tentu saja harus
menggunakan perangkat komputer dan jaringan internet yang
tentu saja biayanya cukup mahal. Belum seluruh wilayah di
Indonesia memiliki jaringan tersebut. Selain itu, perlu keahlian
tertentu guna mengoperasikannya, dan mungkin belum semua

orang menguasainya (Mondry,2016 : 23).

6. Analisis Framing
A. Pengertian Analisis Framing
Gagasan mengenai framing, pertama kali dilontarkan
oleh Beterson tahun 1955 (Alex Sobur, 2004:161). Awal

mulanya frame dimaknai sebagai struktur konseptual atau
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perangkat kepercayaan yang mengorganisir pandangan politik,
kebijakan dan wacana serta yang menyediakan kategori-kategori
standar untuk mengapresiasi realitas. Tetapi akhir-akhir ini,
konsep framing telah digunakan secara luas dalam literatur ilmu
komunikasi untuk menggambarkan proses penyeleksian dan
penyorotan aspek-aspek khusus sebuah realita oleh media.

Framing secara sederhana adalah membingkai sebuah
peristiwa. Framing adalah pendekatan untuk mengetahui
bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh
wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita. Cara
pandang tersebut yang pada akhirnya menentukan fakta apa
yang diambil, bagian mana yang ditonjolkan dan bagian mana
yang dihilangkan, serta hendak dibawa ke mana berita tersebut.

Menurut Imawan pada dasarnya framing adalah
pendekatan yang digunakan untuk melihat bagaimana media
mengkonstruksi realitas. Untuk melihat bagaimana cara media
memaknai, memahami dan membingkai kasus atau peristiwa
yang diberitakan. Sebab media bukanlah cerminan realitas yang
memberitakan apa adanya. Namun, media mengkonstruksi
realitas sedemikian rupa, ada fakta-fakta yang diangkat ke
permukaan, ada kelompok-kelompok yang diangkat dan
dijatuhkan, ada berita yang dianggap penting dan tidak penting.
Karenanya, berita menjadi manipulatif dan bertujuan untuk

mendominasi  keberadaan subjek sebagai sesuatu yang
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legitimate, objektif, alamiah, wajar atau tak terelakkan (Alex
Sobur, 2004:162).

Membuat frame adalah menyeleksi beberapa aspek dari
suatu pemahaman atas realitas dan membuatnya lebih menonjol
dalam suatu teks yang dikomunikasikan sedemikian rupa hinga
mempromosikan sebuah definisi permasalahan yang khusus,
interpretasi  kausal, evaluasi moral dan merekomendasi
penanganannya.

Gamson dan Modiglian, bahwa frame adalah cara
bercerita yang menghadirkan konstruksi makna atas peristiwa-
peristiwa yang berkaitan dengan objek suatu wacana. Penelitian
ini menggunakan model Gamson dan Modigliani, model ini
menganggap frame sebagai cara bercerita atau gugusan ide-ide
yang tersusun sedemikian rupa dan menghadirkan konstruksi
makna dari peristiwa yang berkaitan dengan suatu wacana.

William A. Gamson mendefinisikan framing dalam dua
pendekatan yaitu pendekatan kurtural, dan pendekatan
psikologis yang menghasilkan framing dalam level individual.
Framing dalam level kultural dimaknai sebagai batasan-batasan
wacana serta elemen-elemen konstitutif yang tersebar dalam
konstruksi wacana. Dalam hal ini, frame memberikan petunjuk
elemen-elemen isu mana yang relevan untuk diwacanakan,
problem-problem apa yang memerlukan tindakan-tindakan
politis, solusi yang pantas diambil, serta pihak mana yang

legitimate dalam wacana yang terbentuk (Eriyanto: 2002,223).
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B. Bentuk Framing Gamson dan Mondigliani

Model Gamson dan Mondigliani ini dibagi dalam

beberapa bagian seperti terlihat pada tabel berikut ini (Eriyanto,

2000 : 225) :
Tabel 2.2

Framing Model Gamson dan Mondigliani

Frame (Media Package)

Seperangkat gagasan atau ide sentral ketika seseorang atau media
memahami dan memaknai suatu isu (central organizing idea for making
sense of relevant events. Suggesting what is at issues). Frame ini akan
didukung oleh perangkat wacana lain, seperti kalimat, kata, dan

sebagainya.

Framing device ( perangkat framing), yaitu
perangkat yang berhubungan dan berkaitan
langsung dengan ide sentral atau bingkai
yang ditekankan dalam teks berita. Perangkat
framing ini ditandai dengan pemakaian kata,
kalimat, grafik atau gambar dan metafora
tertentu.

Reasoning devices
(perangkat penalaran),

berhubungan  dengan
kohesi dan koheresi dari
teks yang merujuk pada
gagasan tertentu.
Artinya ada  dasar
pembenaran dan
penalaran  alas  an
tertentu sehingga
membuat gagasan yang
disampaikan media atau

seseorang tampak
benar, alamiah dan
wajar.

Methaphors  dipahami  sebagai  cara

Roots, Analisis kasual
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memindah makna melalui atau

memakai perumpamaan.

analogi

atau sebab akibat.

Catchphrases

Appeals to principle

Frase yang menarik, kontras, menonjol dalam | Premis dasar, klaim-
suatu wacana. Ini umumnya berupa jargon | klaim moral.

atau slogan.

Exemplar Consequences
Mengaitkan bingkai dengan contoh. Uraian | Efek atau konsekuensi
(bisa teori, perbandingan) yang memperjelas | yang  didapat  dari
bingkai. bingkai.

Depicition

Pengambaran atau pelukisan suatu isu yang
bersifat konotatif. Depiction ini umunya
berupa kosakata, leksikon untuk melabeli
sesuatu.

Visual image,

Gambar, grafik, citra yang mendukung
bingkai secara keseluruhan. Berupa foto,
kartun atau grafik untuk menekankan dan
mendukung pesan yang ingin disampaikan.




BAB Il

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Media Online Republika.co.id
1. Profil Republika.co.id

Republika Online hadir sejak 17 Agustus 1995, dua
tahun setelah harian Republika terbit. Republika Online atau bisa
disingkat ROL merupakan portal berita yang menyajikan
informasi secara teks, audio, dan video, yang terbentuk
berdasarkan teknologi hypermedia dan hyperteks. Dengan
kemajuan informasi dan perkembangan sosial media, ROL Kini
hadir dengan berbagai fitur baru yang merupakan percampuran
komunikasi media digital. Informasi yang disampaikan
diperbaharui secara berkelanjutan yang terangkum dalam
sejumlah kanal, menjadikannya sebuah portal berita yang bisa
dipercaya.

Sejak pertengahan 2008 ROL mengalami perubahan
besar, dari sekedar situs berita sederhana menjadi web portal
multimedia, perubahan tersebut terjadi sebagai jawaban atas
munculnya tantangan industri media yang mulai memasuki era
konvergensi media. Dalam hal ini, Republika dituntut untuk

memiliki dan mendistribusikan content medianya dalam format
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cetak, online dan mobile. Ada beberapa kanal dalam Republika
online diantaranya adalah mencakup News, Khazanah, Sepak
Bola, Oto-Tek, Leisure, Inpicture, Video, Infografis, Publika,
Ekonomi, English dan Selarung. Semua kanal ini dapat
mempermudah pembaca dalam memilih suatu berita yang sesuai
dengan kebutuhan.

Republika online seperti yang kita tahu merupakan portal
berita yang bersegmentasi ke-Islaman.Ini terlihat dari beberapa
kanal yang ada dalam ROL terdapat kanal Khazanah. Kanal
Khazanah ini memiliki beberapa subkanal di dalamnya, yaitu
Hikmah, Cahaya Islam, Islam Digest, Mualaf, Zis-wakaf,
Empowering Indonesia, Rumah Zakat, dan Mozaik.Semua sub
kanal ini kurang lebih membahas tentang segala berita ataupun
hal-hal yang berhubungan dunia ke-Islaman. Tujuannya adalah
untuk membuat para pembaca mendapatkan siraman rohaniah
agar dapat memberi solusi dan mengatasi masalah-masalah
hidup.

Selain memiliki kanal Khazanah yang notabene seputar
pengetahuan ke-Islaman, ROL juga memili kanal yang berbasis
English. Dalam kanal English juga memiliki sub kanal seperti;
National & Regional, Islam Archipelag, General, Travelling,
Resonance, dan International. Diharapkan kanal khusus ini dapat
menambah wawasan umum pembaca yang sesuai dengan koridor

ke-Islaman (situs Republika.co.id).
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2. Visi dan Misi Republika.co.id
Adapun visi dan misi media online Republika.co.id

adalah sebagai berikut :

a. Visi Republika.co.id

1.
2.

3.
4.

Menegakkan amar ma’ruf nahi munkar.

Membela, melindungi, dan melayani kepentingan
umat.

Mengkritisi tanpa menyakiti.

Mencerdaskan, mendidik, dan mencerahkan.

b. Misi Republika.co.id

1.
2.
3.

Mengembangkan demokrasi.

Optimalisasi peran lembaga-lembaga negara.
Mendorong pastisipasi politik semua lapisan
masyarakat.

Mengutamakan kejujuran dan moralitas dalam
politik.

Pengehargaan terhadap hak-hak sipil.

Mendorong terbentuknya pemerintah yang bersih.

3. Struktur Redaksi Republika.co.id

Tabel 3.1

Struktur Organisasi Republika.co.id

Pemimpin Redaksi Irfan Junaidi




Wakil Pemimpin | Nur Hasan Murtiadji

Redaksi

Redaktur Pelaksana | Maman Sudiaman

ROL

Wakil Redaktur | Joko Sadewo

Pelaksana ROL

Asisten Redaktur | Didi Purwadi, Muhammad

Pelaksana ROL Subarkah, Budi Rahardjo

Tim Redaksi Agung Sangsoko, Bayu
Hermawan, Bilal Ramadhan,
Esthi Maharani, Hazliansyah,
Ilham Tirta, Indira Rezkisari,
Israr Itah, Winda Destiana Putri,
Yudah Manggala Putra, M. Amin
Madani, Sadly Rachman,Ririn
Liechtiana, Fian Firatmaja, Ani
Nursalikah, Angga Indrawan,
Dwi Murdaningsih, Nidia Zuraya,
Nur  Aini,Teguh  Firmasnyah,
Andi Nur Aminah, Karta Raharja
Ucu, Andri Subani, Agus
Yulianto, Reiny Dwinanda

Tim Sosmed Fanny Damayanti, Asti Yulia

Sundari, Dian Alfiah, Inarah
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Kepala Support dan GA | Slamet Riyanto

Tim Support Firmansyah

Sekred Erna Indriyanti

Rolshop Riky Romadon

Tim IT dan Desain Mohamad Afif, Mufti Nurhadi,

Abdul Gadir, Nandra Maulana

Irawan, Mardiah, KurniaFakhrini

Sumber : Situs Republika.co.id

B. Media Online VOA Islam
1. Profil VOA Islam

Voice of Al Islam atau dikenal dengan VOA-Islam
merupakan sebuah media berita online yang berdiri pada April
2009. Media ini kemudian secara resmi beroperasi pada 1 Juni
2009. Menurut Redaksi VOA Islam sebagaimana dilansir dari
situs media tersebut. VOA Islam berdiri dilatar belakangi atas
dasar keprihatinan atas realita umat Islam di Asia Tenggara
(pada khususnya) yang makin termarjinalkan oleh kapitalis
dan gerakan zionis melalui labelisasi sebagai ekstrimis,
konservatif, dan fundamentalis terhadap perjuangan dan
dakwah Islam yang Hag, sesuai dengan pemahaman generasi
terbaik, salafus sholeh (Rasulullah, generasi Tabiin, dan
Tabiut Tabiin). Media ini berupaya menyuarakan kepentingan

Islam dan umat Islam (Situs VOA-Islam.com).
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2. Visi dan Misi VOA Islam

Berikut ini merupakan visi dan misi VOA Islam :

a. Visi VOA Islam

1.

Menjadi media terpercaya yang mengedepankan
kebenaran dan keadilan secara professional.

Terwujudnya masyarakat muslim yang sadar akan
kemuliaan dirinya dan peran serta tanggung jawab
yang harus diembannya untuk terwujudnya

sebuah peradaban yang bermartabat.

b. Misi VOA Islam

1.

Mendakwahkan Al Hag di mana saja, kapan saja,
melalui media apa saja.

Meningkatkan kualitas SDM dan kapabilitas
teknologi informasi dan komunikasi umat Islam.
Membangun dakwah online dan sebagai bentuk
advokasi terhadap umat Islam Asia Tenggara.
Menjaga keutuhan dakwah, sunnah, dan
perjuangan umat Islam

Menjadi media Islam Online rujukan di Indonesia
dan Asia Tenggara, Insya Allah.

Menyampaikan informasi berimbang tentang
eksistensi dan permasalahan umat Islam di Asia

Tenggara khususnya, dan dunia pada umumnya.
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3. Struktur Redaksi VOA Islam

Tabel 3.2
Struktur Organisasi VOA Islam

Pendiri VOA-Islam

Chief Executive Officer Sabrun Jamil

Chief Internet Officer Abu Ammar

Chief Technology Officer Abu Faris

Chief Marketing Officer Abu Vakha

Editor in Chief Mashadi

Dewan Redaksi Mashadi, Amran Nasution,

Munarman SH, Aendra Medita,
Abu Ammar, Badrul Tamam,
Abu Fatih

Jurnalis/Reporter Daerah Abdul Halim — Jakarta

Adi Sidik — Bandung

Abu Fatih — Solo

Ria Fariana — Surabaya
Musab — Internasional
Abdurrahman — Internasional
Zakaria — Mesir

Kontributor Denok, Ukhwatuna, Jundi

Sumber : Situs VOA-Islam.com
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C. Berita Media Online Republika.co.id dan VOA Islam

Pada penelitian ini penulis telah mengumpulkan berita-berita dari

media online Islam Republika.co.id dan VOA Islam mulai tanggal 5-

10 Maret 2018. Dibawah ini adalah tabel berita pada media online

Republika.co.id dan VOA

Islam terkait pemberitaan

larangan

penggunaan cadar bagi mahasiswi UIN Sunan Kalijaga.

Tabel 3.3

Pemberitaan Larangan Penggunaan Cadar bagi Mahasiswi UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta di Media Online Islam
Republika.co.id dan VOA Islam

Edisi Judul Berita
Republika.co.id VOA Islam
5 Maret Ini tanggapan MUI soal | UIN Yogyakarta
2018 pelarangan cadar di UIN | Larang Cadar, BHF
Jogja FPI: Langgar Pancasila
6 Maret Rektor  punya  Mandat | FMI Pelarangan
2018 Lindungi Hak Konstitusional | Cadar di  Kampus
Mahasiswanya Bentuk Islamofobia
- Homo, Lesbhi, dan
Banci Kalian Bela,
Muslim Bercadar
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Kalian Cerca
7 Maret Komnas Perempuan: Larang -
2108 Cadar Bagian dari
Diskriminasi
8 Maret Pelarangan Cadar Bentuk -
2018 Kedzaliman
9 Maret - Majelis Mujahidin:
2019 Larang Cadar Cederai
Nilai Kemanusiaan
10 Maret | MUI Apresiasi Keputusan UIN | Melarang  Cadar  di
2019 Suka Cabut Larangan Cadar Kampus itu Pola Pikir

Picik




BAB IV

Analisis Pemberitaan Larangan Penggunaan Cadar Bagi
Mabhasiswi di Media Online Republika.co.id dan VOA Islam

Analisis Framing adalah upaya media untuk
menonjolkan pemaknaan atau penafsiran atas suatu peristiwa.
Analisis framing model Gamson dan Modigliani, menganggap
frame sebagai cara bercerita atau gugusan ide-ide yang tersusun
sedemikian rupa dan menghadirkan konstruksi makna dari
peristiwa yang berkaitan dengan suatu wacana. William A.
Gamson mendefinisikan framing dalam dua pendekatan yaitu
pendekatan menghasilkan framing dalam level kultural, dan
pendekatan psikologis yang menghasilkan framing dalam level
individual. Framing dalam level kultural dimaknai sebagai
batasan-batasan wacana serta elemen-elemen konstitutif yang
tersebar dalam konstruksi wacana. Dalam hal ini, frame
memberikan petunjuk elemen-elemen isu mana yang relevan
untuk diwacanakan, problem-problem apa yang memerlukan
tindakan-tindakan politis, solusi yang pantas diambil, serta pihak
mana yang legitimate dalam wacana yang terbentuk (Eriyanto:
2002, 223).

Adapun  berita-berita di  media online Islam

Republika.co.id dan VOA Islam mengenai larangan penggunaan
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cadar bagi mahsiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebanyak
10 berita, yang dimuaat pada tanggal 05-10 Maret 2018.

A. Analisis Framing Pemberitaan Larangan Penggunaan
Cadar Bagi Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
di Media Online Islam Republika.co.id

Inti berita yang ada pada Republika.co.id, ingin
menyampaikan bahwa pelarangan penggunaan cadar bagi
mahasiswi merupakan suatu tindakan yang diskriminatif dan
membatasi hak asasi mahasiswi. Pihak kampus seharusnya
menlindungi hak konstitusional mahasiswanya, bukan justru
sebaliknya. Berikut pembingkaian pemberitaan pada media
online Republika.co.id dengan menggunakan framing Gamson

dan Mondigliani.

Tabel 4.1

Ini tanggapan MUI soal pelarangan cadar di UIN Jogja
Judul Berita : Ini tanggapan MUI soal pelarangan cadar di
UIN Jogja
Tanggal : 5 Maret 2018

Frame (Media Package )

Framing Device (Perangkat Reasoning Device (Perangkat

Framing) Penalaran)

Methapors Roots
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Menggunakan cara-cara yang | Menurut ~ Anwar, tindakan

lebih persuasif terhadap rektor UIN SUKA tersebut bisa
mahasiswinya yang bercadar. | digugat di pengadilan.
Catchphrases Appeals to Principle

Belum lama ini dirinya Rektor akan kalah.

(Anwar Abas) juga berdiskusi
hampir satu jam dengan
pengacara, terkait kasus

seperti ini.

Exemplar Consequences
Rektor UIN SUKA pasti | Rektor tidak mempunyai dasar

bertindak berdasarkan | hukum yang kuat.
hukum.

Depictions

Negara menjamin

kemerdekaan tiap-tiap

penduduk untuk memeluk
agamanya masing-masing
dan untuk beribadat menurut
agamanya dan

kepercayaannya itu.

Visual Images
Anwar Abbas (Sekertaris

Jendral Majelis Ulama
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Indonesia)

Methaphors

Anwar menyarankan, agar Rektor UIN SUKA
menggunakan cara-cara yang lebih  persuasif terhadap
mahasiswinya yang bercadar, kata persuasif adalah kata
pengandaian atau perumpamaan yang memiliki arti mengajak.

Pada methapors Republika.co.id menjelaskan keputusan
rektor UIN Suka tidak mengajak mahasiswi untuk berdialog
terlebih dahulu sebelum mengambil keputusan untuk melarang
penggunaan cadar di  kampus. Republika.co.id ingin
menyampaikan bahwa tindakan yang diambil oleh pihak kampus
kurang tepat karena dapat menimbulkan permasalahan baru, yaitu
timbulnya opini masyarakat mengenai pelarangan penggunaan
cadar.

Roots

Pada Roots Republika.co.id menjelaskan pendapat Anwar
(Sekjen MUI) mengenai tindakan Rektor UIN Sunan Kalijaga
melarang mahasiswinya menggunakan cadar bisa digugat di
pengadilan dengan pasal 29 ayat 2 karena membatasi
kemerdekaan mahasiswinya dalam mengeskpresikan
keberagamaannya. Pembenaran sebab akibat yang disampaikan
pada teks berita Republika.co.id tampak untuk mengarahkan

pembaca bahwa pembatasan hak untuk mengekspresikan
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keberagamaan seseorang bisa tergolong tindakan yang melanggar
undang-undang.

Dari pendapat Anwar, dapat dikatan Republika.co.id
menyajikan informasi yang menjadi sarana untuk memberdayakan

kelompok marginal yaitu para mahasiswi.

Catchphrases

Wacana yang menarik terdapat pada kalimat belum lama
ini dirinya (Anwar Abas) juga berdiskusi hampir satu jam dengan
pengacara, terkait kasus seperti ini. Republika.co.id menjelaskan
bahwa hasil pertemuan Anwar Abas dengan pengacara
menerangkan jika seseorang akan melakukan tindakan hukum
maka harus memiliki dasar hukum yang kuat. Jadi ketika rektor
akan bertindak memecat mahasiswinya yang tidak mau melapas
cadar di kampus, maka dasar hukumnya harus kuat.

Appeals to Principle

Klaim moral yang ditulis oleh Republika.co.id yaitu jika
mahasiswi pengguna cadar di pecat dari kampus kemudian
mengnggugat rektor ke pengadilan atas dasar pasal 29 ayat 2
maka rektor akan kalah

Exemplar

Pada exemplar yang dikembangakan dalam pemberitaan
ini adalah rektor UIN SUKA pasti bertindak berdasarkan hukum.

Namun, dasar hukum yang digunakan tersebut tidak lebih tinggi
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dari undang-undang negara ini. Berdasarkan kalimat telah
dijelaskan sebagai exemplar, jurnalis memposisikan diri sebagai
kontrol atas permasalahan yang terjadi.

Pada teks tampak jelas bahwa Republika.co.id ingin
mengarahkan pembaca untuk tidak melihat bahwa tindakan yang
diambil pihak UIN SUKA sebagai suatu tindakan negatif, hanya
saja dasar hukum yang digunakan kurang kuat.

Consequences

Efek atau konsekuesnsi dari pembingkaian pemberitaan
yaitu rektor tidak memiliki dasar hukum jika mengambil tindakan
memecat mahasiswi yang tidak mau melepas cadar ketika berada

di kampus

Depictions

Penggambaran atau isu yang terdapat pada pemberitaan
ini adalah negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk
untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat
menurut agamanya dan kepercayaannya itu. Kalimat tersebut
merupakan penggambaran mengenai kebebasan menggunakan
cadar sebagai bentuk ekpresi beragama

Visual Images

Menggunakan foto Anwar Abbas (Sekertaris Jendral
Majelis Ulama Indonesia) saat berada di kantor MUI. Penggunaan

foto, Anwar adalah sebagai wujud bahwa ia telah menyampaikan
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gagasannya mengenai pelarangan penggunaan cadar di UIN
SUKA.

Pada keseluruhan pemberitaan “Ini tanggapan MUI soal
pelarangan cadar di UIN Jogja” Republika.co.id mengarahkan
pembaca bahwasannya, Anwar Abbaas selaku sekjen MUI
berpendapat bahwa Rektor UIN SUKA bertindak berdasarkan
hukum.Namun dasar hukum yang digunakan tidak lebih tinggi
dari undang-undang yang berlaku di Indonesia.

Framing pemberitaan tersebut adalah rektor pasti betindak
berdasarkan hukum, namun dasar hukum yang digunakan sebagai
alasan tidak kuat. Hasil peliputan dalam pemberitaaan bersifat
Kritis.

Tabel 4.2

Rektor punya Mandat Lindungi Hak Konstitusional
Mabhasiswanya

Judul Berita : Rektor punya Mandat Lindungi Hak

Konstitusional Mahasiswanya

Tanggal : 6 Maret 2018

Frame (Media Package )

Framing Device (Perangkat | Reasoning Device (Perangkat

Framing) Penalaran)

Methapors Roots
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Kalau sampai tujuh Kkali | Sekiranya ada  perbedaan
konseling masih pada | pandangan antara pimpinan
pendiriannya, maka | kampus dengan mahasiswa,
mahasiswi  tersebut akan | ada baiknya pihak rektor
diminta mengundurkan diri | menempuh cara-cara yang
dari kampus. persuasif dan edukatif.

Catchphrases Appeals to Principle

Kalau mahasiswi tersebut | Semua pihak setuju bahwa

meyakini menggunakan cadar
sebagai pengamalan
keagamaan, maka hal tersebut
adalah  hak konstitusional

warga negara yang harus

keberagamaan yang
dikembangkan di Indonesia
adalah  keberagamaan yang

otentik dan inklusif.

dipenuhi.

Exemplar Consequences

Pimpinan UIN Suka | Pembatasan terhadap hak-hak
Yogyakarta sebagai | konstitusional warga negara
perwakilan negara punya | hanya diperbolehkan
mandat  melindungi  dan | berdasarkan pembatasan yang

memenuhi hak konstitusional
tersebut (Pasal 28 i Ayat 4
UUD NRI Tahun 1945).

Depictions

ditetapkan dengan UU.
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Mahasiswi berhak menuntut
hak konstitusionalnya kepada
Negara.

Visual Images

Manager Nasution

Methaphors

Kalau sampai tujuh kali konseling masih pada
pendiriannya, maka mahasiswi tersebut akan diminta
mengundurkan diri dari kampus. Kata kalau dalam kalimat
tersebut merupakan sebuah pengandaian atau perumpamaan dan
belum benar-benar terjadi.

Analogi pada teks berita Republika.co.id ingin
mengarahkan pembaca bahwa masalah yang diperdebatkan belum
tentu akan terjadi dan tidak perlu dibesar-besarkan.

Roots

Pada Roots Republika.co.id menjelaskan pendapat
Manager, jika terjadi perbedaan pendapat antara pimpinan kampus
dan mahasiswa sebaiknya mencari jalan pintas yang persuasif dan
edukatif. Pada teks berita Republika ingin memberi penekanan
bahwa pihak UIN SUKA dan mahasiswi bercadar dapat
melakukan diskusi agar mencapai keputusan bersama yang tidak

merugikan kedua belah pihak.
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Di sini, Republika.co.id memposisikan menjadi sarana
untuk membebaskan kelompok marginal yaitu mahasiswi yang di
larang menggunakan cadar di lingkungan kampus.

Catchphrases

Wacana yang menarik adalah Maneger Nasution
menanggapi, kalau mahasiswi tersebut meyakini menggunakan
cadar sebagai pengamalan keagamaan, maka hal tersebut adalah
hak konstitusional warga negara yang harus dipenuhi.

Pada teks ini, Republika.co.id menutip pemikiran
Manager untuk memberikan kesan kepada pembaca bahwa
Manger Nasution sebagai seorang muslim dan tokoh agama dalam
hal ini mendukung bahwa mahasiswi yang memilih menggunakan
cadar merupakan bentuk hak konstitusional yang harus dipenuhi.

Appeals to Principle

Klaim moral yang ditulis oleh Republika.co.id dalam
pemberitaan ini yaitu semua pihak setuju bahwa keberagamaan
yang dikembangkan di Indonesia adalah keberagamaan yang
otentik dan inklusif. Maka, dalam menyelesaikan persoalan
radikalisme berbasis agama, sebaiknya dicari persoalan hulunya.

Klaim moral pada teks berita Republika.co.id
mengarahkan pembaca agar dalam menyelesaikan persoalan
radikalisme bukan dengan tidak menghargai kepentingan sebagain
kelompok dan mementingkan kepentingan kelompok lain.

Exemplar
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Pada exemplar yang dikembangakan dalam pemberitaan
adalah pimpinan UIN Suka Yogyakarta sebagai perwakilan negara
justru punya mandat melindungi dan memenuhi hak konstitusional
tersebut yaitu terdapat pada Pasal 28 i Ayat 4 UUD NRI Tahun
1945.

Republika.co.id menyampaikan pada pembaca bahwa
pimpinan UIN SUKA sebenarnya memiliki kekuasaan untuk
melindungi  hak konstitusional ~mahasiswanya dan tidak
memandang sisi negatif yang diambil oleh pihak UIN SUKA.

Consequences

Efek atau konsekuesnsi dari pembingkaian pemberitaan
yaitu pembatasan terhadap hak-hak konstitusional warga negara
hanya diperbolehkan berdasarkan pembatasan yang ditetapkan
dengan UU dengan maksud semata-mata untuk menjamin
pengakuan serta penghormatan atas hak kebebasan orang lain dan
untuk memenuhi tuntutan yang adil sesuai dengan pertimbangan
moral, nilai-nilai agama, keamanan, dan ketertiban umum (Pasal
28J ayat (2) UUD NRI tahun 1945).

Pada teks berita Republika.co.id ingin menyampaikan
kepada khalayak bahwa pembatasan hak-hak konstitusional warga
negara diperbolehkan, namun harus sesuai dengan Undang-
undang yang berlaku.

Depictions

Penggambaran atau isu yang terdapat pada pemberitaan

ini, kalau sampai ada mahasiswi yang dilarang apalagi sampai
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dikeluarkan karena memakai atribut yang mereka yakini sebagai
pengamalan keagamaan, maka mahasiswi tersebut berhak
menuntut hak konstitusionalnya kepada negara.

Republika.co.id ingin menyampaikan kepada pembaca
bahwa mahasiswi berhak menuntut hak konstitusionalnya jika
mendapat perlakuan diskriminatif akibat mengekpresikan
pengalaman keagamaannya.

Visual Images

Menggunakan foto Manager Nasution, Wakil Ketua
Majelis Hukum dan Hak Asasi Manusia (HAM) Pimpinan Pusat
Muhammadiyah sebagai pelengkap pemberitaan. Penggunaan
foto, Manager sebagai wujud bahwa ia telah menyampaikan
gagasannya mengenai pelarangan penggunaan cadar di UIN
SUKA.

Pada keseluruhan pemberitaan “Rektor punya Mandat
Lindungi Hak  Konstitusional = Mahasiswanya”  framing
Republika.co.id mengarahkan pembaca bahwasannya, pihak
kampus tidak melindungi hak konstitusional mahasiswanya
karena jutsru melarang menggunakan cadar bahkan mengancam
mengeluarkan mahasiswinya jika tidak menjalankan aturan
kampus.

Jurnalis menerapkan profesionalisme sabagai kontrol

dalam proses pelaporan berita.
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Tabel 4.3

Komnas Perempuan: Larang Cadar Bagian dari Diskriminasi

Judul Berita : Komnas Perempuan: Larang Cadar Bagian dari

Diskriminasi

Tanggal : 7 Maret 2018

Frame (Media Package )

Framing Device (Perangkat

Framing)

Reasoning Device (Perangkat

Penalaran)

Methapors
Melihat

berbusana

pengaturan  cara

sebagai bagian

dari kontrol atas tubuh.

Roots

ada
jilbab

cadar, hal itu harus diletakkan

hak

Kalaupun pelarangan

mengenakan ataupun

dalam  diskusi  soal

konstitusional perempuan.

Catchphrases
Komnas Perempuan
meletakkan pengaturan
busana tersebut di dalam
salah satu bentuk kekerasan
diskriminasi

seksual dan

terhadap perempuan.

Appeals to Principle
Dikatakan

penggunaan cadar mengurangi

diskrimatif, jika
dan mengabaikan kesempatan
perempuan untuk menikmati

hak-haknya.




68

Exemplar Consequences

Institusi  pendidikan harus | Azriana akan mengupayakan
membebaskan  diri  dari | untuk  berkomunikasi  lebih
sesuatu yang bisa | lanjut dengan pihak UIN-Suka,
memperkeruh  kebhinekaan. | supaya tidak ada kebijakan
Berbusana adalah bagian dari | yang melarang atau mewajibkan
hak  konstitusional untuk | busana tertentu kepada
berekspresi yang dilindungi | mahasiswa.

oleh undang-undang.

Depictions
Upaya penangkalan tidak
harus  selalu  dilakukan

melalui pengaturan busana.

Visual Images
Gerbang kampus UIN Sunan
Kalijaga

Metaphors

Ketua Komnas Perempuan, Azriana, mengatakan Komnas
Perempuan melihat pengaturan cara berbusana sebagai bagian dari
kontrol atas tubuh. Kata  kontrol atas tubuh merupakan
pengandaian yang memiliki arti pengendalian diri sekaligus tubuh

perempuan dari hal-hal negatif.
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Republika.co.id ingin menyampaikan bahwa dengan
adanya pengaturan cara busana bisa memposisikan perempuan
untuk mengontrol diri dengan pakaian yang digunakan.

Roots

Pada Roots Republika.co.id menjelaskan jika terjadi
pelarangan penggunaan cadar ataupun jilbab seharusnya
dilakukan diskusi terlebih dahulu terkait hak konstitusional
perempuan, karena busana biasanya digunakan atas dasar
keyakinan dan kenyamanan.

Republika.co.id ingin menyamapaikan pembaca bahwa
langkah pelarangan cadar yang dilakukan pihak UIN SUKA
kurang tepat dan seharusnya pihak kampus melakukan diskusi

terlebih dahulu dengan para mahasiswi pengguna cadar.

Catchphrases

Wacana yang menarik atau menonjol adalah Komnas
Perempuan meletakkan pengaturan busana sebagai salah satu
bentuk kekerasan seksual dan diskriminasi terhadap perempuan.
Dari kalimat yang terdapat dalam cacthphrases, menggunakan
Bahasa yang sensitif gender dengan pemihakan jelas, yaitu pada
perempuan.

Republika.co.id ~ memberikan ~ penekanan  bahwa
pengaturan busana dengan palarangan tertentu merupakan salah
satu bentuk kekerasan seksual dan bagian dari diskriminasi

terhadap perempuan.
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Appeals to Principle

Klaim moral yang ditulis oleh Republika.co.id dalam
pemberitaan ini yaitu dikatakan diskrimatif, jika penggunaan
cadar mengurangi dan mengabaikan kesempatan perempuan untuk
menikmati hak-haknya.

Exemplar

Pada exemplar yang dikembangakan dalam pemberitaan
adalah institusi pendidikan harus membebaskan diri dari sesuatu
yang bisa memperkeruh kebhinekaan. Azriana menegaskan bahwa
berbusana adalah bagian dari hak konstitusional untuk berekspresi
yang dilindungi oleh undang-undang.

Melalui pemikiran Azriana, Republika.co.id menegaaskan
bahwa berbusana merupakan hak konstitusioanal warga negara
yang dilindungi oleh undang-undang, sehingga institusi
pendidikan seharusnya tidak melarang mahasiswinya untuk
mengekspresikan keagamaannya melalui busana yang digunakan.

Consequences

Efek atau konsekuesnsi dari pembingkaian pemberitaan
yaitu terkait rencana kebijakan pelarangan penggunaan cadar,
Republika.co.id ingin menyampaikan kepada khalayak bahwa
Azriana akan mengupayakan untuk berkomunikasi dengan pihak
UIN SUKA agar tidak menerapkan kebijakan yang melarang atau
mewajibkan busana tertentu kepada mahasiswanya.

Depictions
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Penggambaran atau isu yang terdapat pada pemberitaan
ini yaitu “upaya penangkalan radikalisme tidak harus selalu
dilakukan melalui pengaturan busana. Kita jangan hanya di tataran
simbol saja. Jangan menilai atau menghakimi seseorang yang
bercadar itu sudah pasti terkena faham radikal.”

Depictions ini dikutip untuk mengarahkan pembaca agar
tidak terpengaruh dengan opini yang berkembang bahwa
seseorang yang bercadar itu sudah pasti terkena faham radikal.

Visual Images

Menampilkan foto suasana gerbang kampus UIN Sunan
Kalijaga sebagai pelengkap pemberitaan. Gerbang kampus UIN
SUKA ditampilkan untuk mengambarkan bahwa terjadi
permasalahan yang harus diselesaikan dalam kampus tersebu.

Pada keseluruhan pemberitaan “Komnas Perempuan:
Larang Cadar Bagian dari Diskriminasi” framing Republika.co.id
mengarahkan pembaca bahwasannya, pengaturan busana dengan
melarang penggunaan cadar merupakan salah satu bentuk
kekerasan seksual dan diskriminasi terhadap perempuan.

Tabel 4.4
Pelarangan Cadar Bentuk Kedzaliman

Judul Berita : Pelarangan Cadar Bentuk Kedzaliman

Tanggal : 8 Maret 2018
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Frame (Media Package )

Framing Device (Perangkat

Reasoning Device (Perangkat

Framing) Penalaran)
Methapors Roots
Rektor UIN Suka gegabah | Rektor UIN SUKA

membuat kebijakan.

mengabaikan pasal yang berisi

tentang asas dan  tujuan
Pendidikan Tinggi.
Catchphrases Appeals to Principle
Rektor UIN Sunan Kalijaga | Tindakan rektor UIN Sunan
telah  secara  sewenang- | Kalijaga Yogyakarta secara

wenang menggunakan pasal
10 ayat (11) PMA No. 22
2014 Statuta UIN

Kalijaga

tahun
Sunan untuk
menetapkan Kriteria busana

hanya berdasarkan persepsi

sengaja melakukan kezaliman
terhadap mahasiswi muslimah

yang bercadar.

dan stigma.
Exemplar Consequences
Indonesia sudah meratifikasi | Apabila rektor UIN Sunan

Kovenan Internasional Hak-

Hak Sipil dan Politik

Kalijaga meneruskan tindakan

diskrimasi dan intimidasi sosial
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(ICCPR) yang di salah satu
tak
seorang pun dapat dipaksa

pasalnya menyatakan

sehingga terganggu
kebebasan beragamanya,
seperti kebiasaan memakai

terhadap mahasiswi bercadar,
maka kami akan melakukan
advokasi dan langkah-langkah
hukum yang dibenarkan syariat

Islam dan konstitusi NKRI.

pakaian tertentu atau penutup

kepala.

Depictions
.Tidak ada

Visual Images

llustrasi perempuan bercadar

Metaphors

Rektor UIN Suka telah gegabah membuat kebijakan yang
tidak mencerminkan penghormatan terhadap hak asasi manusia
dan cenderung diskriminatif. Kata gegabah merupakan
pengandaian yang memiliki arti tindakan terlampau berani, yaitu
tidak

mencerminkan penghormatan terhadap HAM dan bersifat

dalam membuat kebijakan Rektor terlampau berani dan

diskriminatif. Fakta yang terdapat dalam metaphors merupakan
bentuk refleksi kepentingan kekuatan dominan yang menciptakan
ketidakadilan gender.
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Roots

Pada Roots Republika.co.id menuliskan Rektor UIN
SUKA telah mengabaikan pasal 5 UU Rl Nomor 12 tahun 2012
tentang asas dan tujuan Pendidikan Tinggi, yaitu mengembangkan
potensi mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan
berbudaya untuk kepentingan bangsa.

Teks tersebut menjadi pembenar isu bahwa pihak UIN
SUKA mengabaikan pasal yang berisi tentang asas dan tujuan
Pendidikan Tinggi karena telah melarang mahasiswinya untuk
menggunakan cadar. Sehingga bisa saja mengurangi keyakinan
sesorang dalam beriman dan bertakwa kepada Tuhan-Nya.

Catchphrases

Wacana yang menarik atau menonjol terdapat pada
kalimat Amir MMI, Ustaz Muhammad Thalib mengatakan, rektor
UIN Sunan Kalijaga telah secara sewenang-wenang menggunakan
pasal 10 ayat (11) PMA No. 22 tahun 2014 Statuta UIN Sunan
Kalijaga untuk menetapkan kriteria busana hanya berdasarkan
persepsi dan stigma.

Republika.co.id dalam teks berita ingin menyampaikan
bahwa tindakan yang diambil rektor UIN SUKA merupakan suatu
tindakan yang sewenang-wenang dalam menetapkan Kriteria

busana yang hanya berdasarkan presepsi dan stigma.
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Appeals to Principle

Klaim moral yang ditulis olenh Republika.co.id dalam
pemberitaan ini yaitu tindakan rektor UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta secara sengaja melakukan kedzaliman terhadap
mahasiswi muslimah yang bercadar.

Pada teks tampak Republika.co.id ingin mengeklaim
bahwa Republika.co.id ingin membangkitkan prasangka pembaca
bahwa tindakan pelarangan penggunaaan cadar yang diambil oleh
pihak UIN SUKA adalah bentuk kedzaliman.

Exemplar

Pada exemplar yang dikembangakan dalam pemberitaan
yaitu Indonesia sudah meratifikasi Kovenan Internasional Hak-
Hak Sipil dan Politik (ICCPR) yang di salah satu pasalnya
menyatakan tak seorang pun dapat dipaksa sehingga terganggu
kebebasan beragamanya, seperti kebiasaan memakai pakaian
tertentu atau penutup kepala.

Consequences

Efek atau konsekuesnsi dari pembingkaian pemberitaan
adalah apabila Rektor UIN Sunan Kalijaga meneruskan tindakan
diskrimasi dan intimidasi sosial terhadap mahasiswi bercadar,
maka kami akan melakukan advokasi dan langkah-langkah hukum
yang dibenarkan syariat Islam dan konstitusi NKRI. Berdasarkan
kalimat yang menjadi consequences, menunjukkan bahwa
republika.co.id menjadi sarana untuk memperjuangkan keadilan

kaum yang termarginalkan (mahasiswi bercadar).



76

Visual Images

Menampilkan foto ilustrasi perempuan bercadar sebagai
pelengkap pemberitaan. Foto tersebut bermakna sebagai bentuk
dukungan terhadap mahasiswi bercadar.

Pada keseluruhan pemberitaan “Pelarangan Cadar Bentuk
Kedzaliman” framing Republika.co.id yaitu rektor UIN Sunan
Kalijaga telah secara sewenang-wenang menggunakan pasal 10
ayat (11) PMA No. 22 tahun 2014 Statuta UIN Sunan Kalijaga
untuk menetapkan kriteria busana hanya berdasarkan persepsi dan
stigma, sehingga keputusan Rektor UIN Suka melarang
mahasiswi menggunakan cadar adalah bentuk kedzaliman.

Tabel 4.5

MUI Apresiasi Keputusan UIN Suka Cabut Larangan
Cadar
Judul Berita : MUI Apresiasi Keputusan UIN Suka Cabut

Larangan
Cadar

Tanggal : 10 Maret 2018

Frame (Media Package )

Framing Device Reasoning Device (Perangkat

(Perangkat Framing) Penalaran)

Methapors Roots
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Kampus mengutamakan
kepentingan yang lebih
luas berupa ketenangan
yang
sempat mewarnai media

dari  kegaduhan

cetak, elektronik, dan

media  sosial  dalam

beberapa hari terakhir.

Kalau kita menganggap cadar itu
simbol dari radikalisme, maka orang
yang tadinya baik dan tidak radikal
bisa jadi radikal karena ketenangan
mereka diusik dengan cap-cap yang
juga tidak disukainya itu.

Catchphrases
Berharap
akademis di UIN Suka

kembali berjalan dengan

kehidupan

baik dan tidak terganggu
oleh kegaduhan.

Appeals to Principle

Penggunaan cadar tidak terkait

dengan radikalisme.

Exemplar
Anwar mengatakan,
pelarangan penggunaan
cadar di lingkungan
kampus  tidak

dilakukan.

perlu

Depictions

Orang tidak

yang

Consequences
UIN Suka mencabut Surat Rektor
No. B-
1301/Un02/R/AK.00.3/02/2018

Pembinaan

tentang Mahasiswi

Bercadar.
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bercadar  juga  bisa
dijangkiti oleh paham
radikalisme.

Visual Images
Anwar Abbas Sekjen
MUI dan perempuan

bercadar.

Metaphors

Kampus juga lebih mengutamakan kepentingan yang
lebih luas berupa ketenangan dari kegaduhan. Kata kegaduhan
yang mewarnai media memiliki arti bahwa pemberitaan
pelarangan cadar sempat ramai dibicarakan di berbagai media baik
cetak, eletronik dan media sosial.

Metaphors pada teks berita Republika.co.id terlihat ingin
menyampaikan bahwa pihak kampus menginginkan ketenangan
akibat terjadinhya kegaduhan pemberitaan pelarangan cadar yang
sempat ramai dibicarakan.

Roots

Pada Roots Republika.co.id menuliskan jika menganggap
cadar itu simbol dari radikalisme, maka orang yang tadinya baik
dan tidak radikal bisa jadi radikal karena ketenangan mereka
diusik dengan cap-cap yang juga tidak disukainya itu.

Tampak pada teks ini Republika.co.id menyampaikan jika

menganggap kelompok yang menggunakan cadar itu adalah
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simbol radikalisme, justru yang tadinya tidak radikal bisa menjadi
radikal akibat ketenagan mereka diusik dengan memberikan label
negatif.

Catchphrases

Wacana yang menarik atau menonjol terdapat pada
kalimat “Kita harapkan kehidupan akademis di UIN Suka kembali
berjalan dengan baik dan tidak terganggu oleh kegaduhan yang
terjadi akibat dari SK pelarangan sebelumnya”.

Pemikiran yang disampaikan dalam teks berita adalalah
harapan MUI mengenai kehidupan akademis di UIN SUKA
kembali berjalan dengan baik dan tidak terganggu dengan
pelarangan cadar yang sebelumnya terjadi.

Appeals to Principle

Klaim moral yang ditulis oleh Republika.co.id dalam
pemberitaan ini yaitu dalam penggunaan cadar tidak terkait
dengan radikalisme. Di Arab Saudi misalnya, ia mengatakan
banyak wanita yg bercadar, tetapi tidak radikal.

Teks pada Republika.co.id terlihat mengarahkan pembaca
untuk tidak menganggap penggunaan cadar adalah suatu tindakan
yang berkaitan dengan radikalisme.

Exemplar

Pada exemplar yang dikembangakan dalam pemberitaan
yaitu pelarangan penggunaan cadar di lingkungan kampus tidak

perlu dilakukan. Sebab, bercadar memang dibolehkan dan tidak
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dilarang oleh agama. Sebaliknya, ia mengatakan jika cadar
dilarang, hal itu yang menimbulkan masalah.

Pada teks tampak jelas bahwa Republika.co.id
menyampaikan bahwa pelarangan penggunaan cadar dilingkungan
kampus dapat menimbulkan masalah, karena dalam agama hal
tersebut tidak dilarang.

Consequences

Efek atau konsekuesnsi dari pembingkaian pemberitaan
adalah  UIN  Suka mencabut Surat Rektor No.B-
1301/Un02/R/AK.00.3/02/2018 tentang Pembinaan Mahasiswi
Bercadar.

Dalam surat itu dijelaskan jika keputusan pencabutan
didasarkan hasil Rapat Koordinasi Universitas (RKU) pada Sabtu
(10/3). Surat itu juga menyebutkan pencabutan dilakukan demi
menjaga iklim akademik yang kondusif.

Depictions

Penggambaran atau isu yang terdapat pada pemberitaan
ini yaitu tindakan rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta secara
sengaja melakukan kedzaliman terhadap mahasiswi muslimah
yang bercadar.

Republika.co.id ingin menyampaikan bahwa tindakan
pelarangan penggunaan cadar bagi mahasiswi yang dilakukan oleh
pihak UIN SUKA adalah keliru dan dianggap sebagai kedzaliman.

Visual Images
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Menggunakan foto Anwar Abbas dan perempuan bercadar
sebagai pelengkap pemberitaan. Penggunaan foto Anwar
menjelaskan bahwa ia menjadi narasumber dan perempuan
bercadar adalah obyek dalam pemberitaan.

Pada keseluruhan pemberitaan “MUI Apresiasi Keputusan
UIN Suka Cabut Larangan Cadar” Republika.co.id memframing
mengenai pencabutan surat keputusan rektor untuk melakukan
pembinaan terhadap mahasiswi yang menggunakan cadar. Di sini
jurnalis menerapkan profesionalisme sebagai kontrol dalam

pemberitaan.

B. Analisis Framing Pemberitaan Larangan Penggunaan
Cadar Bagi Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
di Media Online Islam VOA Islam
Tabel 4.6
UIN Yogyakarta Larang Cadar, BHF FPI: Langgar
Pancasila
Judul Berita : UIN Yogyakarta Larang Cadar, BHF FPI:
Langgar
Pancasila
Tanggal : 5 Maret 2018
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Frame (Media Package )

Framing Device (Perangkat

Framing)

Reasoning Device (Perangkat

Penalaran)

Methapors

Kebijakan UIN Sunan
Kalijaga ngawur dan
mencerminkan kurangnya

pemahaman agama yang baik.

Roots

UIN Sunan Kalijaga
melakukan pendataan terhadap
mahasiswi yang bercadar saat
beraktivitas di dalam kampus.

Catchphrases

Yang tidak kalah fatal adalah
tindakan ini memalukan dan
tidak  berakal, hal itu
dilakukan di dalam negara
yang berbingkai Pancasila

dan keberagaman.

Appeals to Principle

Pendataan mahasiswi bercadar
itu diakui pihak kampus sesuai
surat yang ditanda tangani oleh

Rektor UIN Sunan Kalijaga.

Exemplar
Tindakan menghalangi

pemakaian cadar adalah

bentuk  Islamphobia yang
konyol.

Depictions

Lebih memprihatinkan

pelarangan dan penindakan

Consequences
Pihak-pihak yang melarang

pemakaian cadar harus dibina

agar memahami prinsip
konstitusi negara dan
Pancasila.
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cadar itu dilakukan di dalam
lingkungan kampus.

Visual Images
Aziz Yanuar (Koordinator
Badan Hukum Front FPI)

Metaphors

Aziz Yanuar mengatakan kebijakan UIN Sunan Kalijaga
ngawur dan mencerminkan kurangnya pemahaman agama yang
baik. Kata ngawur merupakan kata perumpamaan yang memiliki
arti sembarangan, maksudnya adalah dalam mengambil kebijakan
UIN Sunan Kalijaga terkesan sembarangan dan tidak benar-benar
mempertimbangkan pemahaman keagamaan.

Pemilihan kata yang digunakan VOA Islam memberikan
sindirian kepada pihak UIN SUKA atas kebijakan yang diambil.

Roots

Pada Roots VOA Islam menuliskan UIN Sunan Kalijaga
melakukan pendataan terhadap mahasiswi yang bercadar saat
beraktivitas di dalam kampus. Pihak UIN mengaku dalam rangka
menegakkan aturan yang sudah disepakati sejak awal antara pihak
kampus dengan calon mahasiswa. Fakta yang ada merupakan
bentuk refleksi kepentingan kekuatan dominan yang menciptakan

ketidakadilan gender.
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Catchphrases

Wacana yang menarik atau menonjol terdapat pada
kalimat yang tidak kalah fatal adalah melarang penggunaan cadar
bagi mahasiswi adalah tindakan memalukan dan tidak berakal, hal
itu dilakukan di dalam negara yang berbingkai pancasila dan
keberagaman.

Pemikiran yang ingin disampaikan pada teks berita
menunjukkan bahwa VOA Islam tidak setuju dengan kebijakan
pelarangan cadar yang diambil UIN SUKA dan menanggap hal
tersebut sebagai tindakan yang tidak sesuai dengan pancasila dan
kebebasaan keberagamaan.

Appeals to Principle

Klaim moral yang ditulis oleh VOA Islam dalam
pemberitaan ini yaitu pendataan mahasiswi bercadar itu diakui
pihak kampus sesuai surat yang ditanda tangani oleh Rektor UIN
Sunan Kalijaga, Yudian Wahyudi, tertanggal 20 Februari 2018.

Teks berita pada VOA Islam dibuat untuk argumentasi
pembenar bahwa pihak kampus telah melakukan pendataan
mahasiswi bercadar pada 20 Februari 2018.

Exemplar

Pada exemplar yang dikembangakan dalam pemberitaan
adalah Aziz menegaskan bahwa umat Islam mengecam keras
kebijakan tersebut, alasannya karena, tindakan menghalangi

pemakaian cadar adalah bentuk Islamphobia yang konyol.
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Pada teks tersebut VOA Islam membuat klaim seakan-
akan kebijakan yang diambil oleh UIN SUKA sebagai sebuah
kejahatan yang merugikan pihak tertentu.

Consequences

Efek atau konsekuesnsi dari pembingkaian pemberitaan
adalah pihak-pihak yang melarang pemakaian cadar harus dibina
agar memahami prinsip konstitusi negara dan Pancasila.

VOA Islam melalui pemikiran Aziz Yanuar ingin
menyampaikan bahwa pihak yang melarang pemakaian cadar
tidak memahami prinsip konstitusional negara sehingga harus
dibina.

Depictions

Penggambaran atau isu yang terdapat pada pemberitaan
ini yaitu pelarangan dan penindakan cadar itu dilakukan di dalam
lingkungan kampus, yang seharusnya menurut undang-undang
sebagai tempat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
sebagaimana amanat UUD 1945.

Pada teks berita VOA lIslam ingin menyampaikan bahwa
telah terjadi pelarangan dan penindakan mahasiswi bercadar
dilingkungan kampus, padahal seharusnya kampus adalah tempat
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.

Visual Images

Menggunakan foto Aziz Yanuar (Koordinator Badan
Hukum Front FPI) sebagai pelengkap pemberitaan dan

menujukkan bahwa ia adalah narasumber dalam pemberitaan.
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Pada keseluruhan pemberitaan “UIN Yogyakarta Larang
Cadar, BHF FPI: Langgar Pancasila” framing VOA Islam yaitu
larangan penggunaan cadar di UIN Sunan Kalijaga melanggar
pancasila dan pihak kampus tidak memahami prinsip konstitusi
negara. Hasil peliputan dalam pemberitaan bersifat kritis.
Tabel 4.7
FMI: Pelarangan Cadar di Kampus Bentuk

Islamofobia
Judul Berita : FMI: Pelarangan Cadar di Kampus Bentuk
Islamofobia
Tanggal : 6 Maret 2018

Frame (Media Package )

Framing Device Reasoning Device

(PerangkatFraming) (Perangkat Penalaran)

Methapors Roots

Pelarangan cadar di kampus

berawal dari wulah aparatur

negara yang
mengkampanyekan

Islamofobia  lewat
radikal

musuh-musuh politiknya.

labeling

untuk  menyerang

Tindakan diskriminatif UIN
Yogja sangat bertentangan
dengan  Konstitusi, serta
bertentangan dengan tujuan
dari UU Sistem Pendidikan

Nasional.
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Catchphrases Appeals to Principle

Orang makin gila seenaknya | Pihak UIN mengaku dalam
menuduh radikal lewat ciri-ciri | rangka menegakkan aturan
tertentu seperti jenggot dan | yang sudah disepakati sejak
bendera  Tauhid termasuk | awal antara pihak kampus
menuduh mereka yg bercadar | dengan calon mahasiswa.

sebagai radikal.

Exemplar Consequences
Alasan-alasan yang | Banyak cara yang bisa

dikemukakan UIN pun tidak | dilakukan untuk memastikan

masuk akal. pendidikan dapat berlangsung
Depictions tanpa harus memaksa
Tidak ada mahasiswi yang bercadar
Visual Images menanggalkan cadarnya.

Habib Ali Alatas

Metaphors

Pelarangan cadar di kampus berawal dari ulah aparatur
negara yang mengkampanyekan Islamofobia lewat labeling
radikal untuk menyerang musuh-musuh politiknya. Kata labeling
merupakan kata perumpamaan yang memiliki arti julukan,
maksudnya adalah julukan yang diberikan kepada seseorang atau

sekelompok orang yang bisa bersifat negatif.
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Pada teks berita VOA Islam ingin menyampaikan kepada
pembaca bahwa tindakan pelarangan cadar berawal dari suatu
kampanye Islamofobia yang memberikan label radikal terhadap
suatu keompok.

Roots

Pada Roots VOA Islam menuliskan tindakan diskriminatif
UIN Yogja sangat bertentangan dengan Konstitusi, serta
bertentangan dengan tujuan dari UU Sistem Pendidikan Nasional
yang menginginkan manusia Indonesia yg beriman dan bertagwa.

VOA Islam menekankan bahwa pihak UIN SUKA telah
melakukan tindakan diskriminatif yang bertentangan dengan
konstitusi.

Catchphrases

Wacana yang menarik atau menonjol terdapat pada
kalimat “Sekarang orang makin gila seenaknya menuduh radikal
lewat ciri-ciri tertentu seperti jenggot dan bendera Tauhid
termasuk menuduh mereka yg bercadar sebagai radikal”.

Pemikiran yang ingin disampaikan olen VOA Islam
adalah sekarang ini orang-orang menuduh seseorang radikal
berdasarkan ciri tertentu termasuk bercadar.

Appeals to Principle

Klaim moral yang ditulis oleh VOA Islam dalam
pemberitaan ini yaitu UIN Sunan Kalijaga melakukan pendataan
terhadap mahasiswi yang bercadar saat beraktivitas di dalam

kampus. Pihak UIN mengaku dalam rangka menegakkan aturan
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yang sudah disepakati sejak awal antara pihak kampus dengan
calon mahasiswa.

Berdasarkan klaim moral, VOA Islam menjadi sarana
untuk memperjuangkan keadilan gender yaitu mahasiswi
bercadar.

Exemplar

Pada exemplar yang dikembangakan dalam pemberitaan
adalah alasan-alasan yang dikemukakan UIN pun tidak masuk
akal.

Consequences

Efek yang didapat dari maslaah tersebut adalah banyak
cara yg bisa dilakukan untuk memastikan pendidikan dapat
berlangsung tanpa harus memaksa mahasiswi yang bercadar
menanggalkan cadarnya.

Visual Images

Menggunakan foto Habib Ali Alatas (Ketua Umum Front
Mahasiswa Islam) sebagai penlengkap pemberitaan sekaligus
menunjukkan bhawa beliau narasumber dalam pemberitaan.

Pada keseluruhan pemberitaan “FMI: Pelarangan Cadar di
Kampus Bentuk Islamofobia” VOA Islam memframing
pemberitaan tersebut yaitu larangan penggunaan cadar bagi
mahasiswi di kampus UIN Sunan Kalijaga merupakan bentuk
Islamofobia. Tujuan peliputan dan penulisan, menunjukkan

pemihakkan kepada kelompok marginal yaitu mahasiswi bercadar.
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Tabel 4.8
Homo, Lesbi, dan Banci Kalian Bela, Muslim

Bercadar Kalian Cerca

Judul Berita : Homo, Leshi, dan Banci Kalian Bela, Muslim

Bercadar
Tanggal : 6 Maret 2018

Kalian Cerca

Frame (Media Package )

Framing Device (Perangkat

Reasoning Device (Perangkat

Framing) Penalaran)
Methapors Roots
Dipersoalkannya wanita | Siapapun termasuk institusi

muslim  bercadar menuai

tidak diperkenankan melarang

reaksi. setiap orang yang menjalankan
ajaran agamanya.
Catchphrases Appeals to Principle

Membanding penggunaan
cadar yang ditentang tetapi
tidak dengan kelainan seksual
yang dianggap melanggar
Hak Asasi Manusia (HAM).

UIN salah dalam ini. Sekolah
dan kampus untuk membuat
orang berilmu, bukan mengatur

keimanannya.

Exemplar

Consequences
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Kaum Homo, Lesbian, Banci
kalian bela atas hama HAM,
tapi seorang wanita yang
memakai cadar kalian cerca

atas nama toleransi.

Depictions

tidak boleh

menghalangi atau membatasi

Siapapun

setiap manusia menunjukkan
keimanannya dalam
berpakaian, berdoa, bersyukur,

dan-lain.

Brutal sekali pemikiran kalian
seolah HAM hanya untuk

membenarkan yang jahat.

Visual Images

Fahri Hamzah

Metaphors

Dipersoalkannya wanita muslim bercadar menuai reaksi.
Kalimat tersebut merupakan pengandaian yang memiliki arti
adanya pelarangan penggunaan cadar bagi wanita muslim
mengakibatkan berbagai reaksi dari masyarakat dan para tokoh.

VOA Islam ingin mengarahkan pembaca bahwa dengan
yang
mengakibatkan timbulnya berbagai reaksi dari masyarakat.

adanya persoalan melarang  muslimah  bercadar

Roots
Pada Roots VOA Islam menuliskan siapapun termasuk

institusi  tidak diperkenankan melarang setiap orang yang

menjalankan ajaran agamanya. VOA Islam ingin memberikan

penekanan bahwa tindakan melarang seseorang untuk
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menjalankan ajaran agama itu tidak boleh dilakukan oleh institusi
maupun individu.

Catchphrases

Wacana yang menarik atau menonjol terdapat pada
kalimat “Membanding penggunaan cadar yang ditentang, tetapi
tidak dengan kelainan seksual yang dianggap melanggar Hak
Asasi Manusia (HAM)”.

Pemikiran yang ingin disampaikan pada teks berita adalah
menunjukkan suatu keresahan yang mana pengguna cadar
ditentang oleh institusi, namun tidak dengan pelaku kelainan
seksual (LGBT).

Appeals to Principle

Klaim moral yang ditulis oleh VOA Islam dalam
pemberitaan ini yaitu UIN salah telah melarang mahasiswinya
bercadar.

Teks berita VOA Islam ingin menyampaikan bahwa
tindakan yang dilakukan UIN SUKA vyang melarang
mahasiswinya bercadar itu tidak benar, karena kampus merupakan
tempat untuk menuntut ilmu, bukan untuk mengatur keimanan
sesorang.

Exemplar

Pada exemplar yang dikembangakan dalam pemberitaan
adalah “Kaum Homo, Lesbian, Banci kalian bela atas nama HAM,

tapi seorang wanita yang memakai cadar kalian cerca atas nama



93

toleransi, padahal dia sedang menggunakan Hak Azasinya terkait
Agama dan keyakinan”.

Pada teks tampak jelas bahwa VOA Islam, ingin
mengarahkan pembaca bahwa kaum homo, lesbi, banci dibela atas
nama HAM, namun wanita bercadar justru dicerca atas nama
toleransi. Padahal wanita bercadar sedang menjalankan hak

azasinya terkait dalam keyakinan beragama.

Consequences

Efek atau konsekuesnsi dari pembingkaian pemberitaan
adalah siapapun tidak boleh menghalangi atau membatasi setiap
manusia menunjukkan keimanannya dalam berpakaian, berdoa,
bersyukur, dan-lain.

VOA Islam ingin menyampaikan bahwa tidak ada yang
boleh menghalangi atau membatasi sesorang yang bermaksud
menunjukkan keimanannya dalam berpakaian yaitu salah satunya
dengan bercadar.

Depictions

Penggambaran atau isu yang terdapat pada pemberitaan
ini yaitu kalimat brutal sekali pemikiran kalian seolah HAM
hanya untuk membenarkan yang jahat. Kalian yang dimaksud
adalah pihak UIN Sunan Kalijaga.

Dalam teks berita tampak VOA Islam ingin mengarahkan

pembaca bahwa HAM hanya digunakan untuk membenarkan yang
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jahat namun malah membatasi hak yang seharusnya mendapat
perlindungan HAM.

Visual Images

Menggunakan foto Fahri Hamzah selaku Wakil DPR RI
sebagai pelengkap pemberitaan dan menunjukkan bahwa beliau
sebagai narasumber dalam pemberitaan.

Pada keseluruhan pemberitaan “Homo, Lesbi, dan Banci
Kalian Bela, Muslim Bercadar Kalian Cerca” framing VOA Islam
yaitu penggunaan cadar ditentang tetapi tidak dengan kelainan
seksual yang dibela Hak Asasi Manusia (HAM). Padahal seorang
wanita yang memakai sedang menggunakan Hak Azasinya terkait
Agama dan keyakinan. VOA Islam menjadi sarana untuk

memperjuangkan keadilan mahasiswi bercadar di UIN SUKA.

Tabel 4.9
Majelis Mujahidin: Larang Cadar Cederai Nilai
Kemanusiaan
Judul Berita : Majelis Mujahidin: Larang Cadar Cederai Nilai
Kemanusiaan
Tanggal : 9 Maret 2018

Frame (Media Package )

Framing Device (Perangkat Reasoning Device (Perangkat

Framing) Penalaran)
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Methapors
Tindakan gegabah
mencederai nilai-nilai

keilmuan dan kemanusiaan.

Roots

Rektor UIN SUKA
mengeluarkan instruksi kepada
Direktur Pascasarjana, Dekan
Unit

surat

fakultas dan Kepala

Lembaga, melalui
tertanggal 20 Februari 2018
Nomor : B-1301/ Un.02/ R/

AK.00.3/ 02/2018.

Catchphrases Appeals to Principle

Tidak ada Para  mahasiswi  tersebut
diberikan  konseling  untuk
diarahkan agar tidak lagi
menggunakan cadar untuk
kepentingan ideologi.

Exemplar Consequences

Apalagi, sasaran instruksi | Keputusan Rektor UIN ini

hanya menyasar muslimah | telah menimbulkan kegaduhan

taat agama, tidak menyasar
perilaku lain  yang minus

moral.

Depictions
Tidak ada

Visual Images

dan keresahan.
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Ustadz Irfan S (Ketua
Tanfidziyah Majelis
Muhammadiyah)

Metaphors

Melarang mahasiswi muslimah mengenakan cadar,
dengan dalih untuk mencegah meluasnya aliran Islam anti-
Pancasila, merupakan tindakan gegabah mencederai nilai-nilai
keilmuan dan kemanusiaan. Kata gegabah merupakan
pengandaian yang memiliki arti terlampau berani yang diambil
oleh pihak UIN Sunan Kalijaga.

Methapors pada teks berita VOA ingin menyampaikan
bahwa pihak UIN SUKA telampau berani dalam melarang
mahasiswi mengenakan cadar hanya dengan alasan mencegah
meluasnya aliran Islam anti pancasila.

Roots

Pada Roots VOA Islam menuliskan Rektor UIN SUKA
mengeluarkan instruksi kepada Direktur Pascasarjana, Dekan
fakultas dan Kepala Unit Lembaga, melalui surat tertanggal 20
Februari 2018 Nomor : B-1301/ Un.02/ R/ AK.00.3/ 02/2018
untuk mendata dan melakukan pembinaan terhadap mahasiswi
muslimah bercadar dalam proses perkuliahan dan di lingkungan
kampus.

Dengan demikian VOA Islam menyampaikan bahwa

rektor UIN SUKA telah mengeluarkan instruksi untuk mendata
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dan melakukan pembinaan terhadap mahasiswi yang bercadar di
lingkungan kampus.

Appeals to Principle

Klaim moral yang ditulis oleh VOA Islam dalam
pemberitaan ini yaitu para mahasiswi tersebut diberikan konseling
untuk diarahkan agar tidak lagi menggunakan cadar untuk
kepentingan ideologi.

Teks berita VOA Islam ingin menyampaikan bahwa pihak
UIN SUKA memberikan konseling untuk mengarahkan
mahasiswa agar tidak menggunakan cadar atas dasar kepentingan
ideologi.

Exemplar

Pada exemplar yang dikembangakan dalam pemberitaan
adalah sasaran instruksi hanya menyasar muslimah taat agama,
tidak menyasar perilaku lain yang minus moral.

Pada teks berita VOA lIslam ingin menyampaikan bahwa
sasaran instruksi yang dibuat oleh pihak UIN SUKA hanya
ditujukan pada mahasiswa yang taat agama.

Consequences

Efek atau konsekuesnsi dari pembingkaian pemberitaan
kalimat keputusan Rektor UIN ini telah menimbulkan kegaduhan
dan keresahan, bukan saja di internal lembaga pendidikan Islam

UIN Sunan Kalijaga, tetapi telah menasional dan mendapatkan
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penentangan dari banyak pihak terhadap langkah yang terkesan
“Islamophobia”.

VOA Islam ingin mengarahkan pembaca bahwa
keputusan yang diambil rektor UIN SUKA menimbulkan
kegaduhan di masyarakat dan melarang mahasiswinya
menggunakan  cadar justru terkesan sebagai tindakan
“Islamophobia”.

Visual Images

Menggunakan Ustadz Irfan S (Ketua Tanfidziyah Majelis
Muhammadiyah) sebagai pelengkap pemberitaan pemberitaan dan
menujukkan  bahwa beliau sebagai narasumber dalam
pemberitaan.

Pada keseluruhan pemberitaan “Majelis  Mujahidin:
Larang Cadar Cederai Nilai Kemanusiaan” VOA Islam menulis
keputusan Rektor UIN menimbulkan kegaduhan dan keresahan,
bukan saja di internal lembaga pendidikan Islam UIN Sunan
Kalijaga, tetapi telah menasional dan mendapatkan penentangan
dari  banyak pihak terhadap langkah yang terkesan
“Islamophobia”.

Framing pemberitaan tersebut yaitu mengenai pelarangan
mahasiswi muslimah mengenakan cadar, dengan dalih untuk
mencegah meluasnya aliran Islam anti-Pancasila, merupakan
tindakan gegabah yang mencederai nilai-nilai keilmuan dan

kemanusiaan. Hasil liputan dalam pemberitaan berpihak pada
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mahasiswi bercadar yang mendapat perlakuan diskriminasi dari

pihak kampus.

Tabel 4.10
Persis: Melarang Cadar di Kampus itu Pola Pikir

Judul Berita :
Pikir Picik

Tanggal : 10 Maret 2018

Picik

Persis: Melarang Cadar di Kampus itu Pola

Frame (Media Package)

Framing Device (Perangkat

Reasoning Device (Perangkat

lahir dari cara pandang yang

sempit.

Framing) Penalaran)
Methapors Roots
Pelarangan cadar di kampus | Menolak cadar diidentikan

dengan paham radikalisme.

Catchphrases
Pola pikir dan tindakan yang

melarang cadar di

Appeals to Principle

Faktanya radikalisme selalu

ada dari dua kutub yang

kampus sebagai sikap berhadapan, "Radikalisme
diskriminatif dan pola pikir liberal dan radikalisme
yang picik. tekstual,"”

Exemplar Consequences
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Sikap UIN kontradiksi | Kebijakan ini menuai kecaman
dengan prinsip kebebasan | dari banyak pihak di Indonesia.
berekspresi..

Depictions
Sangat naif jika menolak
radikalisme dengan melarang

cadar.

Visual Images

Ustadz Jeje Zaenudin

Metaphors

Pelarangan cadar di kampus lahir dari cara pandang yang
sempit. Kata cara pandang sempit merupakan pengandaian yang
memiliki maksud, pelarangan cadar di kampus yang dilakukan
oleh pihak kampus hanya memandang dari satu sisi tanpa
mempertimbangkan pendapat dari mahasiswi pengguna cadar itu
sendiri.

Pemilihan kata yang digunakan VOA Islam memberikan
sindirian kepada pihak UIN SUKA atas kebijakan yang diambil.

Roots

Pada Roots VOA Islam menuliskan menolak jika cadar
diidentikan dengan paham radikalisme, karena tidak semua yang
memiliki kesamaan simbol dengan kelompok radikal harus

dilarang.
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VOA Islam menekankan bahwa cadar itu bukanlah suatu
simbol yang dapat didentikan dengan paham radikal.

Catchphrases

Wacana yang menarik atau menonjol terdapat pada
kalimat pola pikir dan tindakan yang melarang cadar di
kampus sebagai sikap diskriminatif dan pola pikir yang picik.

Pemikiran yang ingin disampaikan pada teks berita
menunjukkan bahwa dengan melarang mahasiswi bercadar di
kampus maka itu merupakan sikap diskriminatif dan pola piker

picik yang merugikan pihak lain.

Appeals to Principle

Klaim moral yang ditulis oleh VOA Islam dalam
pemberitaan ini yaitu faktanya radikalisme selalu ada dari dua
kutub yang berhadapan, "radikalisme liberal dan radikalisme
tekstual”.

Teks berita pada VOA Islam dibuat untuk argumentasi
pembenar bahwa ada dua kutub radikalisme yang berhadapan,
yaitu "radikalisme liberal dan radikalisme tekstual”.

Exemplar

Pada exemplar yang dikembangakan dalam pemberitaan
adalah sikap UIN kontradiksi dengan prinsip kebebasan
berekspresi. Setiap orang punya hak yang sama di kampus untuk
mengekspresikan diri selama tidak bertentangan dengan norma

dan hukum. Fakta yang diterangkan dalam exemplar merupakan
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refleksi dari kepentingan kekuatan dominan yang menciptakan
ketidakadilan yaitu pada mahasiswi bercadar.

Consequences

Efek atau konsekuesnsi dari pembingkaian pemberitaan
kebijakan ini menuai kecaman dari banyak pihak di Indonesia.

VOA Islam ingin menyampaikan kepada khalayak bahwa
kebijakan yang diambil oleh UIN SUKA mendapatkan kecaman
dari berbagai pihak.

Depictions

Penggambaran atau isu yang terdapat pada pemberitaan
ini yaitu kalimat sangat naif jika menolak radikalisme dengan
melarang cadar. Tetapi, seharusnya sejauh mana paham moderat
bisa diajarkan dan dibuktikan dikampus.

Dalam teks berita tampak VOA Islam ingin mengarahkan
pembaca bahwa pihak UIN SUKA dalam melarang cadar dengan
dalih menolak radikalisme itu merupakan tindakan yang kurang
tepat, seharusnya pihak kampus lebih fokus untuk mengajarkan
paham moderat yang diusung.

Visual Images

Menggunakan foto Wakil Ketua Umum Persatuan Islam
(Persis), Ustadz Jeje Zaenudin sebagai pelengkap pemberitaan dan
menujukkan bahwa beliau sebagai narasumber dalam pemberitaan
pemberitaan.

Pada keseluruhan pemberitaan “Persis: Melarang Cadar di

Kampus itu Pola Pikir Picik” VOA Islam memframing bahwa
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sikap yang diambil pihak UIN Sunan Kalijaga melarang
mahasiswi menggunakan cadar tidak bisa dibenarkan, karena
setiap orang punya hak vyang sama di kampus untuk
mengekspresikan diri selama tidak bertentangan dengan norma
dan hukum. Hasil pemberitaan memakai bahasa yang sensitif
gender dan pemihakan yang jelas kepada mahasiswi bercadar.

C. Perbandingan Framing di Media Online Islam
Republika.co.id dan VOA Islam Pemberitaan Larangan
Penggunaan Cadar Bagi Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Berdasarkan framing yang sudah diteliti, penulis ingin
menunjukkan bagaimana peristiwa yang sama dapat dimaknai
berbeda yang akhirnya menghasilkan berita yang berbeda pula.

Pada situs Republika.co.id terdapat 5 pemberitaan
larangan penggunaan cadar bagi mahasiswi UIN Sunan Kalijaga
berdasarkan dua isu sentral jurnalisme berperspektif gender yaitu
perempuan dan perilindungan HAM serta diskriminasi terhadap

perempuan. Judul dari berita tersebut antara lain :
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Tabel 4.11

Pemberitaan Larangan Penggunaan Cadar Bagi

Mabhasiswi UIN Sunan Kalijaga di Republika.co.id

Tanggal Judul Berita

5 Maret 2018 Ini tanggapan MUI soal pelarangan cadar di
UIN Jogja

6 Maret 2018 Rektor punya Mandat Lindungi Hak
Konstitusional Mahasiswanya

7 Maret 2018 Komnas Perempuan: Larang Cadar Bagian dari
Diskriminasi

8 Maret 2018 Menristekdikti: Aturan Universitas tidak Boleh
Diskriminatif

8 Maret 2018 Pelarangan Cadar Bentuk Kedzaliman

10 Maret 2018 MUI Apresiasi Keputusan UIN Suka Cabut
Larangan Cadar

Dari kelima judul berita tersebut, menekankan bahwa
Framing Republika.co.id memaknai pemberitaan sebagai kejadian
yang real terjadi dan memberitakan secara berimbang tanpa
memihak tindakan UIN Sunan Kalijaga dalam melarang
mahasiswinya bercadar ataupun membela mahasiswi yang

dilarang menggunakan cadar ketika berada di kampus.
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Republika.co.id terlihat netral dengan pemilihan narasumber yang
berkompeten dalam pemberitaan yaitu dari MUI, Komnas
Perempuan, Kemenristekdikti dan Wakil ketua Pimpinan
Muhammadiyah.

Dalam menyikapi pemberitaan larangan penggunaan
cadar bagi mahasiswi UIN Sunan Kalijaga, Republika.co.id
memberitakan kasus tersebut secara penuh, dalam bentuk straight
news, features, dan artikel, namun dalam melakukan analisis
framaning penulis menggunakan sampel berdasarkan dua isu
sentral jurnalisme berperspektif gender yaitu perempuan dan
perlindungan HAM serta diskriminasi terhadap perempuan yang
terdiri dari enam berita untuk mewakili.

Berdasarkan penerapan ciri jurnalisme berperspektif
gender, fakta dalam pemberitaan merupakan refleksi dari
kepentingan kekuatan dominan yaitu pihak UIN Suka yang telah
menciptakan ketidakadilan terhadap mahasiswi bercadar. Pada
pemberitaan kasus pelarangan penggunaan cadar Republika.co.id
berperan menjadi sarana untuk membebaskan kelompok marginal
yaitu para mahasiswi  bercadar. Jurnalis menerapkan
profesionalisme sebagai kontrol diantara kedua belah pihak
berdasarkan landasan ideologis. Hasil peliputan dari keselurahan
mengenai pelarangan penggunaan cadar, besifat kritis namun
tidak memihak salah satu diantara pihak kampus UIN Suka

ataupun mahasiswi bercadar.



106

Sedangkan pada situs VOA Islam, menampilkan lima
pemberitaan larangan penggunaan cadar bagi mahasiswi UIN
Sunan Kalijaga, berdasarkan dua isu sentral jurnalisme
berperspektif gender yaitu perempuan dan perlindungan HAM
serta diskriminasi terhadap perempuan. Judul dari berita tersebut
antara lain :

Tabel 4.12
Pemberitaan Larangan Penggunaan Cadar Bagi
Mabhasiswi UIN Sunan Kalijaga di VOA Islam

Tanggal Judul Berita

5 Maret 208 UIN Yogyakarta Larang Cadar, BHF FPI:

Langgar Pancasila

6 Maret 2018 FMI: Pelarangan Cadar di Kampus Bentuk

Islamofobia

6 Maret 2018 Homo, Lesbi, dan Banci Kalian Bela, Muslim

Bercadar Kalian Cerca

9 Maret 2018 Majelis Mujahidin: Larang Cadar Cederai

Nilai Kemanusiaan

10 Maret 2018 Melarang Cadar di Kampus itu Pola Pikir Picik

Dari kelima judul berita tersebut, menekankan bahwa
framing VOA Islam memaknai pemberitaan secara real terjadi,

namun di dalam pemberitaannya lebih menekankan pro kontra
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antara pendapat narasumber yang tidak mendukung keputusan
pelarangan penggunaan cadar di lingkungan kampus dan pihak
kampus UIN Sunan Kalijaga. Dalam menyikapi pemberitaan
larangan penggunaan cadar bagi mahasiswi UIN Sunan Kalijaga,
juga memberitakan kasus tersebut secara penuh, dalam bentuk
straight news, features dan artikel namun pemberitaannya
cenderung tidak berimbang. Pemilihan narasumber yang diambil
oleh VOA Islam terlihat erat dengan label radikal seperti dari FPI,
FMI dan Majelis Mujahiddin.

Berdasarkan penerapan ciri jurnalisme berperspektif
gender, fakta dalam pemberitaan merupakan refleksi dari
kepentingan kekuatan dominan yaitu pihak UIN Suka yang telah
menciptakan ketidakadilan terhadap mahasiswi bercadar. Pada
pemberitaan kasus pelarangan penggunaan cadar VOA Islam
berperan menjadi sarana untuk membebaskan kelompok marginal
yaitu para mahasiswi bercadar. Jurnalis menerapkan pemihakan
kepada mahasiswi bercadar. Hasil peliputan dari keselurahan
mengenai pelarangan penggunaan cadar mamakai bahasa yang
sensitif gender dengan pemihakan yang jelas kepada mahasiswi
bercadar. VOA Islam tampak lebih berani dalam pemilihan diksi,
misalnya penggunaan kata pola pikir picik, ngawur, cerca,

mengecam keras, tidak berakal dan sebagainya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini  melihat sejauh mana framing
pemberitaan yang ditampilkan media online Republika.co.id
dan VOA Islam mengenai pemberitaan larangan penggunaan
cadar bagi mahasiswi UIN Sunan Kalijaga pada edisi5-10
Maret 2019. Hasil penelitian kedua media online tersebut,
terdapat perbedaan dalam memframing berita. Hal tersebut
menunjukkan bagaimana peristiwa yang sama bisa dimaknai
berbeda.

Berikut adalah kesimpulan peneliti yang didapat dari
analisis menggunakan Gamson dan Modigliani, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa gambaran framing pemberitaan
larangan penggunaan cadar Yyang ditampilkan oleh
Republika.co.id memframing pemberitaan sebagai kejadian
yang real terjadi dan memberitakan secara berimbang tanpa
memihak tindakan UIN Sunan Kalijaga dalam melarang
mahasiswinya bercadar maupun, ataupun membela mahasiswi
yang dilarang menggunakan cadar ketika berada di kampus.
Republika.co.id  terlihat netral dengan  menampilkan

narasumber yang berkompeten. Sedangkan pada VOA Islam
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cenderung tidak berimbang dan menampilkan pro kontra
antara pendapat narasumber yang tidak mendukung keputusan
pelarangan penggunaan cadar di lingkungan kampus dan
pihak kampus UIN Sunan Kalijaga. Pihak yang dijadikan
narasumber pun erat kaitannya dengan label radikal.
Republika.co.id maupun VOA Islam berupaya
memperjuangkan  keadilan gender berkaitan dengan
subordinasi yang dialami oleh perempuan khususnya
mahasiswi bercadar. Hal ini dilakukan melalui kritik dan
seruan kepada pihak UIN Sunan Kalijaga untuk tidak
melakukan  tindakan  diskriminatif dengan melarang
penggunaan cadar di lingkungan kampus dan seharusnya
melindungi HAM  para mahasiswi  yang ingin
mengeskpresikan keberagamaannya dengan menggunakan
cadar. Namun kedua media tersebut tidak ada yang
menampilkan mahasiswi bercadar dari UIN SUKA sebagali

sumber pemberitaan..

B. Saran

1. Dalam memberitakan sebuah peristiwa khususnya
Republika.co.id dan VOA Islam agar menjadi lebih baik
kedepannya dan selalu memberikan informasi kepada

masyarakat secara berimbang, netral serta akurat dengan
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menggunakan kaedah jurnalistik sesuai dengan UU Pers
tahun 1999.

2. Kepada masyarakat pembaca diharapkan menjadi lebih
kritis dalam melihat informasi pemberitaan yang
dihadirkan oleh media, karena setiap media memiliki
ideologi berbeda tentu memiliki susut pandang yang
berbeda pula dalam melihat sebuah peristiwa.

3. Masyarakat diharapkan mempunyai referensi informasi
tambahan dari berbagai media agar menjadi pembaca
yang cerdas dan bijak.

C. Penutup

Alhamdulillah, rasa syukur yang mendalam penulis
panjatkan kepada Allah SWT, atas segala rahmat-Nya yang
senantiasa tercuhkan. Sekali lagi ucapan syukur penulis
panjatkan atas terselesaikannya penulisan skripsi ini, karena
tanpa hidayah dan inayah-Nya, penulis tidak akan sanggup
menyelesaikan skripsi ini. Penulis berharap, semoga
penelitian ini dapat bermanfaat khususnya dalam bidang

Komunikasi dan Penyiaran Islam. Aamiin
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Penulis telah berusaha semaksimal mungkin untuk
menghasilkan karya penelitian terbaik, namun harus diakui
bahwa karya penelitian ini masih banyak kekurangannya, baik
menyangkut data atau ketajaman analisis.Maka agar
pembahasan terhadap tema penelitian ini menjadi lebih baik,
saran dari pihak-pihak yang berkompeten sangat penulis

harapkan. Terimaksih.
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Ini Tanggapan MUI Soal Pelarangan Cadar di

f
v
+
Petajor Musimah AS.
Sermpat Olarang
Negara manjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeiuk sgamanys masing: Berenang karena Hjab
masing.
Dua Masjic Besar di
Nepal
£ REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA - Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga
x Yogyakarta melarang mahasiswinya untuk mengenakan cadar di dalam kampus,
Bahkan, Rektor UIN SUKA, Yudian Wahyudi akan memecat atau mengeluarkan Komunitas Muslim
v mahasiswinya yang tidak mau melepas cadar saat beraktivitas di kampus. Nepal Coba Bangkit
darl Keterpurukan

Menanggapi hal itu, Sekjen Majelis Ulama Indonesia, Anwar Abbas mengatakan,

tindakan yang dilakukan pihak rektorat kampus tersebut tidak mempunyai dasar
yang kuat. *adi kesimpulan saya, dasar hukum yang digunakan mereka sebagal TR
4 alasan tidak kuat. Nah kalau seandainya kita berbuat sesuatu yang dasar Masic Menjad Kiblat

hukumnya tidak kuat. itu yang akan terjadi kegaduhan,” ujarnya saat dihubung
Republika.co.id, Senin (5/3).

Namun, dia mengaku, belum lama ini dirinya juga sudah berdiskusi hampir satu
jam dengan seorang pengacara terkenal terkait kasus seperti ini. Berdasarkan m
penjelasan dari pengacara tersebut, kata dia, jika akan melakukan setiap tindakan

hukum, maka tindakan tersebut harus mempunyai dasar hukum yang kuat. Baznaz Mulai Buka

Karena itu, menurut Anwar, tindakan rektor UIN SUKA tersebut bisa saja digugat di Kecemasan dan
f pengadilan. "Kita punya pasal 29 ayat 2 itu. Jadi kalau misalnya mereka diapakan, Feagat
5 lalu mereka gugat melalui pengadilan. Lalu penegak hukum bisa melaksanakan
dengan sebaik-baiknya, saya rasa rektornya akan kalah," kata Anwar.

Seperti diketahui, sebelumnya Rektorat Kampus UIN SUKA Yogyakarta akan
memecat mahasiswi yang tidak mau melepas cadar mereka saat beraktivitas di
kampus. Pihak kampus telah ) jumlah yang
mengenakan cadar. Hal itu dilakukan sesuai surat resmi dengan nomor B-

+ 1031/Un.02/R/AK.00.3/02/2018.

Pihak kampus juga sudah membentuk tim konseling dan pendampingan kepada
mahasiswi bercadar agar mereka mau melepas cadar saat berada di kampus UIN.

bercadar akan dari kampus melalui tujuh
tahapan berbeda. Jika seluruh tahapan pembinaan telah dilampaui dan mahasiswi
yang bersangkutan tidak mau melepas cadar, maka pihak UIN akan memecat
mahasiswi itu.
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Rektor Punya Mandat Lindungi Hak
Konstitusional Mahasiswanya

Selasa 06 Mar 2018 15:43 W8

Taficz Leadership

P ——

Mahasiswa berhak menuntut hak

8y akan F terhadap mahasiswi yang dalam aktivitas
keglatan belajar mengajar menggunakan cadar. Pelarangan tersebut rencananya
akan diberlakukan setelah ada konseling kepada puluhan mahasiswi di kampus Komunitas Muslim
Nepal Coba Bangkit
UIN Suka Yogyakarta. Kalau sampai tujuh kali konseling masih pada pendiriannya, ‘ot Kot

REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA - Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (UIN-Suka) a’;““"“"" | | l

maka mahasiswi tersebut akan diminta mengundurkan diri dari kampus.

Wakil Ketua Majelis Hukum dan Hak Asasi Manusia (HAM) Pimpinan Pusat

+ Muhammadiyah, Maneger Nasution menanggapi. kalau mahasiswi tersebut
meyakini menggunakan cadar sebagai pengamalan keagamaan, maka hal tersebut
adalah hak konstitusional warga negara yang harus dipenuhi.

"Pimpinan UIN Suka Yogyakarta sebagai perwakilan negara justru punya mandat

dan memer hak tersebut (Pasal 28 | Ayat 4 UUD NRI
Tahun 1945)," kata Maneger melalul keterangan tertulis kepada Republika.co.id,
Selasa (6/3).

i



Menurutnya, kalau sampai ada mahasiswi yang dilarang apalagi sampai Lot

dikeluarkan karena memakai atribut yang mereka yakini sebagai pengamalan
keagamaan, maka mahasiswi tersebut berhak menuntut hak konstitusionalnya

Berantas Kemiskinan, |

kepada negara. Baznas Hadirkan Z-
Mart

Maneger menerangkan, sekiranya ada perbedaan pandangan antara pimpinan
kampus dengan mahasiswanya sendiri. Sebaiknya sebelum semua terlanjur, ada ACT Bersama § NGO
baiknya pihak rektor menempuh cara-cara yang persuasif dan edukatif. Dengan Intemasional Raih aidd
cara kan dialog dengan untuk lesaik et aal)
persoalan.
Semua pihak setuju bahwa yang dikembangkan di “
adalah keberagamaan yang otentik dan inklusif. Maka, dalam mer
persoalan radikalisme berbasis agama, sebaiknya dicari persoalan hulunya. -
"Pelarangan dan apalagi penghukuman adalah persoalan hilir, kalau persoalan
hulunya tidak tersentuh, persoalan hilir akan terus terlahir,” ujarnya. i s

Maneger yang juga Mantan Komisioner Komnas HAM 2012-2017 menyampaikan,
pertanyaan HAM-nya, bolehkah seorang rektor mengurangi hak-hak konstitusional

warga negaranya? Pembatasan terhadap hak-hak konstitusional warga negara mm

hanya ) berdasarkan yang dengan UU

dengan maksud untuk ) serta penghormatan

atas hak kebebasan orang lain dan untuk memenuhi tuntutan yang adil sesuai

dengan pertimbangan moral, nilai-nilai agama, keamanan, dan ketertiban umum m

(Pasal 28 ayat (2) UUD NRI tahun 1945). Abdullah Bin Rawahah
Penyair yang Gagah di

"Pertanyaannya HAM-nya, apakah kebijakan pelarangan Rektor UIN Suka Medan Perang

Yogyakarta itu memenuhi unsur itu? Untuk pihak Rektor UIN Suka Yogya itu harus
menjelaskan hal itu ke publik.” ujarnya,

nn

Deean Updere Berta esuoin
©Masukan Emait Anda Subscrive |
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Komnas Perempuan: Larangan Cadar Bagian
dari Diskriminasi

Jadwal

Shalat

Bawa Anjing ke Masjid

Pelajar Muslimah AS [0
Sempat Dilarang |
Hak perempuan bercadar untuk menikmati pendidikan di kampus menjadi hilang. Berenang karena Hijab
REPUBLIKA.CO.ID JAKARTA -- Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (UIN Suka) :;:Ih‘ih Brard

v Yogyakarta berencana untuk mengeluarkan kebijakan yang melarang
mahasiswinya mengenakan cadar (penutup muka) dalam aktivitas belajar
mengajar di dalam kampus. Bahkan, pihak kampus juga akan memecat mahasiswi Komunitas Muslim
tersebut jika tidak bersedia melepas cadar setelah melalui beberapa proses Nepal Coba Bangkk

dari Keterpurukan
tahapan pembinaan.

* I
Menanggapi ini, Ketua Komnas Perempuan, Azriana, mengatakan Komnas Mesic Merjadi Kiblat
Perempuan melihat pengaturan cara berbusana sebagai bagian dari kontrol atas Arsitektur Kubah
tubuh. Selama ini, menurutnya, pihaknya memang melihat pengaturan berpakaian Recton detows Sqnat
lebih banyak ditujukan kepada perempuan.

Dalam hal ini, Azriana mengatakan Komnas Perempuan meletakkan pengaturan
Baznas Mulal Buka

busana tersebut di dalam salah satu bentuk kekerasan seksual dan diskriminasi i i I

terhadap perempuan, Dikatakan diskriminatif, menurutnya, jika itu mengurangi Sakit Indonesla Hebron

dan mengabaikan kesempatan perempuan untuk menikmati hak-haknya
Berantas Kemiskinan, b
Baznas Hadirkan Z-

Misalnya, dalam kasus pelarangan cadar jika memang diterapkan, la mengatakan

hak perempuan bercadar untuk bisa menikmati pendidikan di kampus tersebut ACTBersamaS NGO (N =

4 ™enjadi hlang. Karena salah bentuk tindak kekerasan seksualdan diskriminasi ;:;;";'“""“"' M

itulah, ia mengatakan melarang perempuan menggunakan atau mewajibkan
perempuan berhusana tertentu sama-sama tidak bisa dibenarkan,

"Sikap Komnas Perempuan terhadap pemberitaan tentang adanya rencana
larangan penggunaan cadar di UIN-Suka, kam| menolak segala bentuk pengaturan

berbusana terhadap perempuan, Apalagi, jika itu bagian dari politisasi agama atau

Manusia Dihormat) -




identitas,” kata Azriana, saat dihubungi Republika.co.id, Rabu (7/3). mm"' oz} ”
e L

Azriana mengatakan, bahwa pihaknya telah melakukan konfirmasi ke pihak skonll] -

kampus. Sejauh ini, pihak kampus memang hanya baru tahap rencana dan belum
memberlakukan itu sebagai kebijakan. Namun demikian, upaya yang tengah
dilakukan UIN-Suka saat ini adalah penangkalan radikalisasi di kalangan kampus.

Oikatakannya,pihak kampus masih melakukan tahap clalo, [ suwocest ]

Abdilah Bin Rawahah g
Penyair yang Gagah di "
Medan Perang
Dalam hal ini, ia meng: bahwa Komnas. p inisiatif

UIN-Suka untuk melakukan penangkalan radikalisasi ke kampus adalah hal yang
perlu diapresiasi. Kendati demikian, ia berharap hal itu dilakukan melalui
pengintegrasian penangkalan faham radikalisasi ke dalam materi pendidikan.

Jasa Syeich Thaio Umar
dalam Pengembangan
Pendidikan Islom

Kualitas Pendidikan AL

“Upaya penangkalan tidak harus selalu diakukan melalui pengaturan busana, Kita  Dperbad [} et

jangan hanya di tataran simbol saja. Jangan menilai atau menghakimi seseorang

yang bercadar itu sudah pasti terkena faham radikal," lanjutnya, “

Jamal Zarabozo Belajar
Alquran Menuntunnya
Apalagi, ia institusi harus kan diri dari sesuatu Bersyahadat
yang bisa Azriana bahwa
adalah bagian dari hak konstitusional untuk berekspresi yang dilindungi oleh
undang-undang. Karenanya, ia mengatakan bahwa para mahasiswi bercadar TERPOPULER

tersebut bisa mencoba berdialog dengan memakai kerangka hak konstitusional,
agar pihak kampus tidak perlu mengeluarkan kebijakan pelarangan cadar
tersebut.

la juga mengatakan, pihaknya percaya jika pihak kampus tidak sepenuhnya
mengatur soal pakaian. Namun, lebih pada pengendalian faham radikalisme.

Dirjer: Kalau tak di Sekolah, ke Mana

Hanss Relaiar Aaama?

Dari data per Agustus 2016, dari 421 kebijakan diskriminatif di Indonesia yang PSI Tolok sl
Komnas mpuan, sebanyak 333 kebijakan itu menyasar untuk Pulangkan
langsung kepada perempuan dan sebagiannya tentang aturan berbusana it Shinbs
perempuan. Kebijakan itu, kata dia, terjadi baik di instansi pemerintah maupun
Pengacara Baiq Nurll

ruang publik. Umumnya, dari kebijakan itu ada keharusan bagi perempuan Te gy

mengenakan jilbab,

Kini, kalaupun ada pelarangan mengenakan jilbab ataupun cadar, ia mengatakan
bahwa hal itu harus diletakkan dalam diskusi soal hak konstitusional perempuan.
Pasalnya, busana biasa digunakan karena dasar keyakinan dan kenyamanan.

“Jadi itu ruang yang tidak bisa diintervensi seharusnya. Kita harus mencegah ada
kebijakan yang mengatur soal busana perempuan,” tambahnya.

Terkait rencana kebijakan ini, Azriana menambahkan bahwa pihaknya akan
mengupayakan untuk berkomunikasi lebih lanjut dengan pihak UIN-Suka, supaya
tidak ada kebijakan yang melarang atau mewajibkan busana tertentu kepada
mahasiswa.
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Diskriminatif

Kamis 08 Mar 2018 14:47 WiB

Kapan Penetapan Hasll Y
Pheg? i Penjelasan .
w N ¥

Kader Gerindra di Akar
Rumput Disebut Leblh
Memilh Oposisi
Hincax Kader Demokrat
Belum Satu Suara Soal
Posts Politk.
+
ol b iy oy
Pertama Tutup Usia
Jika memang muncul bibit-bibit radikalisme di lingkungan kampus, maka harus dilawan
REPUBLIKA.CO.ID, SURABAYA -- Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
(Menristekdikti) Mohamad Nasir kembali menanggapi soal pelarangan
mengenakan cadar di area kampus bagi mahasiswi Universitas Islam Negeri (UIN)
; “ KPK: Tak Ada Konflk
Sunan Kalijaga (Suka), Yogyakarta. Menurutnya, soal aturan pengenaan pakaian Kepentingan Soal
bagi mahasiswa merupakan kewenangan universitas, bukan urusan kementerian. Pengembalian Jaksa
"Kalau urusan pakaian kan itu semua urusan kampus bukan urusan kementerian.
Kami tidak mengatur hal itu," ujar Nasir di Kampus C Universitas Airlangga
Surabaya, Kamis (8/4),
Disdik Jabar Minta
7412 Siswa KETM
+ Segera Daftar ke
Swasta
(Baca: Menristekdikti akan Ajak Kemenag Diskusi Soal Larangan Cadar)
Ul Raih Juara Tiga
Namun demikian, Nasir mengingatkan universitas-universitas yang ada di bawah Kompetisi Robot Kapal
Kemenristekdikti untuk tidak 1 kebijakan yang disk tif bagi Intemaslonal

mahasiswanya. Meski demikian, jika memang muncul bibit-bibit radikalisme di

lingkungan kampus, maka harus dilawan. 13 Prodi Unisba Raih
Premier Akreditasi
Intemasional 4B



“Semua orang, semua penduduk Indonesia, antar suku, antar ras, antar agama,
antar gender, punya hak yang sama, Di sangat jelas kebijak.

tidak boleh namanya diskriminasi. Kalau terjadi radikalisme ini memang kita har
lawan,” kata Nasir.

Nasir menjelaskan, ungkapan tersebut bukan berarti dirinya menolak kebijakan
pelarangan cadar yang dilakukan universitas. Hanya saja, dirinya tidak
menghendaki universitas yang ada di bawah Kemenristekdikti mengeluarkan
kebijakan yang bersifat diskriminatif.

us

“Bukan menolak (larangan cadar). Tapi kami tidak disk di
semua perguruan tinggl di ya di bawah " ujar E—
Nasir.

Seperti diketahul, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga (Suka), Yogyakarta,

melarang mahasiswinya untuk mengenakan cadar di dalam kampus. Pihak UIN
Kalljaga juga akan meminta mahasiswinya untuk pindah kampus bagi yang tidak

mau melepas cadar saat beraktivitas di kampus yang mengusung Islam moderat

ini.

Lahan Kekeringan di
Magetan Meluas
Wakil Rektor UIN Suka, Sahiron cadar
tersebut tak terlepas dari alasan pedagogis. Menurut dia, jika mahasiswinya tetap
menggunakan cadar di dalam kelas, para dosen tentu tidak bisa membimbingnya  stok Ak Bersha
d baik di tidak dapat h o
jengan baik dan idak dapat wajal e
Aman
Onsacean st B esien
o | Subscrie Jalan Rusak Terimbas
Proyek KOC di

Purwakarta 4,1Km

Ulang Tahun Ke-84, !
Penyair Taufiq lsmal
Kenang Orang Tua
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Pelarangan Cadar Bentuk Kezaliman SHaIét

Karmis 08 Mar

wie

REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA - Larangan penggunaan cadar bagi mahasiswi yang W—
diterapkan Universitas Islam Negerl (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta menual (€akS! o et besacdl
BB clari berbagal pihak. Tak terkecuall Majelis Mujahidin Indonesia (MMI), Nepal
. nurutnya, rektor UIN Suka telah gegabah membuat kebijakan yang tidak
PR encerminkan penghormatan tehadap hak asasi manusia dan cenderung
diskriminati Komuntas Masim
allolo Nepal Coba Bangkit
dal Keterpurkan
Dalam pasal 28€ ayat 1 dan 2 UUD 1945 telah jelas mengatur, bahwa setiap orang
berhak memeluk agama dan beribadah menurut agamanya serta bebas meyakini
kepercayaan, menyatakan pikiran dan sikap hati nurani. Sementara di pasal “
+ 29, negara juga menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk memeluk agamanya
Mese Manja Kibiat
masing-masing termasuk urusan ibadah sesuai agama dan kepercayaan yang pomhioph iy
dianut Pertama dalam Sejwah

Amir MMI, Ustaz M

mmad Thalib meng

takan, rektor UIN Sunan Kalfjaga telah
an pasal 10 ayat (11) PMA No. 22 tahun 2014

oz MBS, )

ional Hak-Hak Sipil dan Politik Sakit Indonesia Hebron
(ICCPR) yang di salah satu pasalnya menyatakan tak seorar

SECATD SEWENANE-WENANG Menggunal

Statuta UIN Sunan Kall

183 untuk menetapkan kriteria bu

sepsi dan stigma.

Indonesia sudah meratifikasi Kovenan Interna

un dapat dipaksa

sehingga terganggu kebebasan beragamanya, seperti kebiasaan r

nakai pakaian  Berantas Kemiskinen,

tertentu atau penutup kepala,” ujarnya dalam keterangan tulis yang diterima BM'.‘."“““’“"’

Republika.co.id, Jakarta, Kams (8/3)

Dia menyebut, rektor UIN Suka telah mengabaikan pasal 5 UU RI Nomor 12 tahun ACT Bersama § NGO
Intemaona Raih

2012 tentang asas dan tujuan Pendidikan Tingg), yaitu mengembangkan potensi yen

Mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

+ Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri

terampil, kompeten, dan berbudaya untuk kepentingan bangsa [ o ]

Manusia Dibormati

‘Apabila rektor UIN Sunan Kaljaga meneruskan tindakan diskrimasi dan intimidasi
sosial terhadap mahasiswi bercadar, maka kami akan melakukan advokasi dan
langkah-langkah hukum yang dibe

arkan syariat Islam dan konstitusi NKRI," kata

dia Merapt Kembak
Persaudaraan

Kecsum g I |
61919V (61413qab Luspa2izM) WnZ)Lusp AIUR peLcagal, ncsbuds®
L2609 (IUGIKIU LEKLOL 114 213U K39 A0BMIKGLIS 26919 26URA]S LEIIKNKIL ! ) \:
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- Pandiainan

MUI Apresiasi Keputusan UIN Suka Cabut
Larangan Cadar

Sabtu 10 Mar 2018 21:38 W8

Sekjen MUI berharap proses belajar mengajar di UIN Suka kemball seperti semula.

REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA - Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga
Yogyakarta memutuskan untuk mencabut larangan soal penggunaan cadar di
lingkungan kampus. Sekjen Majelis Ulama Indonesia (MUI) Anwar Abbas

MUI sangat

rektor UIN Suka tersebut.

la mengatakan pencabutan surat keputusan terkait larangan penggunaan cadar
itu i
menambahkan kampus juga lebih mengutamakan kepentingan yang lebih luas

pihak rektorat meng perbedaan pendapat. la
berupa ketenangan dari kegaduhan yang sempat mewarnai media cetak,
elektronik, dan media sosial dalam beberapa hari terakhir

1a berharap, proses belajar mengajar di UIN Suka kembali seperti keadaan semula
"Alhamdulillah, Bagus, Dan kita harapkan kehidupan akademis di UIN Suka
kembali berjalan dengan baik dan tidak terganggu oleh kegaduhan yang terjadi
akibat dari SK pelarangan sebelumnya.” kata Anwar saat dihubung! Republika,
Sabtu (10/3) malam WIB,

Republika.co.id, 10 Maret 2018
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Anwar mengatakan, pelarangan penggunaan cadar di lingkungan kampus tidak
perlu dilakukan. Sebab, bercadar memang dibolehkan dan tidak dilarang oleh
agama. Sebaliknya, ia mengatakan jika cadar dilarang, hal itu yang menimbulkan
masalah

Manasirn Umver

ot i Never
Rewatan kampus UIN Suna Kabogn, Sieman, Yogyskarta, Kamvs (/1) (ANTARA/Ancreas Fitr Atmoke)

Suman Kalyaga Togyavats yang mengenshan cacer berade df

la menambahkan, penggunaan cadar tidak terkait dengan radikalisme. Karena,
menurutnya, orang yang tidak bercadar juga bisa dijangkiti oleh paham
radikalisme. Di Arab Saudi misalnya, ia mengatakan banyak wanita yg bercadar,
tetapi tidak radikal

"Kalau kita menganggap cadar itu simbol dari radikalisme, maka orang yang
tadinya baik dan tidak radikal bisa jadi radikal karena ketenangan mereka diusik
dengan cap-cap yang juga tidak disukainya itu,” kata dia menambahkan,

UIN Suka mencabut Surat Rektor No. B-1301/Un02/R/AK.00.3/02/2018 tentang
Pembinaan Mahasiswi Bercadar. Pencabutan tercantum dalam surat keputusan
yang ditandatangani Rektor UIN Sunan Kalijaga, Yudian Wahyudi.

Surat bernomor B-1679/Un.02/R/AK.00,3/03/2018 itu sendiri mencantumkan
perihal dengan keterangan Pencabutan Surat tentang Pembinaan Mahasiswi
Bercadar. Dalam surat itu dijelaskan jika keputusan pencabutan didasarkan hasil
Rapat Koordinasi Universitas (RKU) pada Sabtu (10/3). Surat itu juga menyebutkan
pencabutan dilakukan demi menjaga iklim akademik yang kondusif

an Updsce Berita Repuaika

Subscrve

=

Indonesia dan Filipina
Rutin Latian Atasi
Tumpahan Minyak
Ststem Zonasi PPOE, =
Pemda Didesak iy
Ratakan Mutu i<
Pendidikan
Ulang Tahun Ke-84, 8
Penyair Taufia lsmail
Kenang Orang Tua f

L o,

Lahan Kekeringan di
Magetan Meluas

Stok Alr Bersih di
Cimahl untuk Musim
Kemarau Diklaim
Aman

Jalan Rusak Terimbas
Proyek KCIC di
Purwakarta 41Km

JABODETABEK

Anies Rencanakan ASN
di DKI Jakarta Gunakan
Persiia

Anies akan Panggil
Aetra Soal
Gangguan Aliran Air

NEWS ANALYSIS

Akankah Eks Koalisi 02
Terima Alakan PKS Jadi




Lampiran 7.  VOA Islam, 5 Maret 2018

I @ U Yogjatarts Larng Cadar £ ¥

€3C 0 0 i yogyaksets-larang- cacae- b fprfanggar-pancasily/

VOASLAME

[ indonesans | words | isamia | counterath | Tonoomt | wusiman | smartreen | starevoices | syariabeiz | ioc

#

< Bant. 1!
I ———
S0n 6 Zuachn 140K £ Ut 2018 040w e o

2205 views. BM2 2032 Meski f8dnya rap.n mengap
rherso0 Eeapapu sahtya s 9%
UIN Yogyakarta Larang Cadar, BHF FPI: Langgar Pancasila g sel et adld
) PP Aziz Yanuar,
Yogyskarta
—
LATESTNEWS
yarg bak. Largwn Jangan Hacsp ke DPR Hianghan
Haraphe Pasal Karet
b
Menurst Azz. bl

[ kehdupan bangsa sabagamana amanat UUD 1645

" diarangus hakchak nyar Az

[ Sambung Az phak pihak

‘seta balaar U dan HAM dar vl “purghasnya

Diketats,
antara phat ka~pus cengan cacn mNasswa
= Matz-mata
untuk ran
Sunan Kalfaga, Yosan Wy, ettanggal 20 Febeuar 208,
j Dekan Fakits,
28 Februan 2018

Seharkan informasi i, semoga menjadi ama sholeh kta!




Lampiran 8. VOA Islam, 6 Maret 2018

¢ 5 c O ampus-destu lamotobil Cu% GO

Indoresana | words | 1stamia | counterraith | Teknoemt | Musiman | smanveen | sharevoices | syananez | 1oc

vome | (L0 pY

Bantw..!!!
Sean 0 24icn A V213 1651 I, e AT AR
Viirod Smann aneyaras s

FMI: Pelarangan Cadar di Kampus Bentuk i -

Iabeiog radial bk meny g s Pty
LATESTNEWS
Kalgaga Yogiakana g Jaepin Haap ke OPR Flanghan
= Lvaove Pasa Kawt
oo S e
sebaga: g
Selana (632016) Py
faum wankinye Soxar Pambicarsen sengen el
ey sengan
Bia Dinjkan
s s Kovouh  Seian 50
Kantor L0
cadamya’plasoa |-
e
Peocans
coman
rcones y3 berman dan betoqua o
e
Kss e LGBT Mints Dibormati dan
Okets (st
weta iy
rtara pihak kamos dengan caon mahazsea Drema
st
ity
Sunan Kafjaga. Yudian Vs, etangel 20 Februan 2018 Sesauna

dava, Dokan Faktas

vear
(blalvoslam) e Mo Mt et i o



Lampiran 9. VOA Islam, 6 Maret 2108

J 0 i« T -
.

¢3C0 b a naa‘v..
VOAISLAME

| tndonesiana | Workds | Istamis | Counterfaith | Teknosmil | wusimon | SmanTeen | Sharevoices | syarisheiz | 10

Hame §

1 Hom, Lest,

Santuni Yatim Dhuste

“ Ditutan yang penu benan I intag Daewat
Cener memterdan sartunan keosda sk and

| Seasa, 6 Zugaican 1440 W16 Varet 2018 2031 W 465w | yaum duats Kegatan ol 0gelar senspatan

] NG BID DI LTI I M P

| Homo, Lesbi, dan Banci Kalian Bela, Muslim Bercadar Kalian o b

- Cerca

kol kerasnya

yae Gangoep melanggar Hak Assul Manssia (HAM)

‘ “Kaum Homo, Lesbian, Banci kalian bela atas
nama HAM, tapl seorang wanita yang memakai

Groenbat AS Akan Guka Keenbol
cadar kalian cerca atas nama toleransi, padahal G Kavkr PLO® Woshogto
dia sedang menggunakan Hak Azasinya terkait Abdm  eaO o
Agama dan keyakinan,” kata politisi Demokrat, P e gy SRS
Ferdinand Hutahean, di akun Twitter pribadi ke
miliknya, Selasa (6/3/2018). Do
e
— congan
£ SN Manuuinya e
© dalam pelanggaran MAM.
un s
i wabjaga Ak Sewsa | LOT  Usar i Sebath
(6/32018) Manunit dvya. nta wtnan, (3 A 2013 31 38
manntan sjwan sgamanya otum
3 Jutny
berpakaan. berdca, bersyukur dandsn Sezanunia

+ Sebarkan informes in, semoge menjadi smal sholah hte!




Lampiran 10. VOA Islam, 9 Maret 2018

(R o—r—
€ 2 C @ Notsecure CoiZwgs dpts e @ 0

VONISLAME

Indonesians | Words | tsamia | counterpaitn | Teknosmi | Mosman | smartreen | snarevoices | syarisnez | 10c

Home | 1

Ut & Zuqadan 1440 H 18 Maret 2018 1109w

Maijelis Mujahidin: Larangan Cadar Cederai Nilai

Yogyakarta, Prof KH yudh,PHO. dengan E

 niavola baimuan dan kemanusaan LATESTNEWS
wangan
Vi e Pasal Kacel
Isamophobia’ v kata Ketua Ustadz Iran S el P
A dfam ketorangannya, Kams (832018) Pace st
Padahal kata Han
s manapeial, AS Ak Pembiarsin Seagan fssel
‘emasyawakatan Dianguthan
" Kaljaga Pasal 5 PIAANo. 22 ahun 2014
Agalag: saswan ]
o A Rajoud Kevwnghinan
i ‘Aban Gantkan Mahmoud Aboas
. menbanan Sobga residen Pestma
busana mahasw yang membuka aural 7kt ifan Fahira loris: Jaga NKRI darl
i Pikiran Nysleneh
[} ¥ Amnestytrnational s Poin
: pl . OO0 121 Unghap Wste) 9 Orang Tewon o
oian fo d g s - Amacha SetatMints | Kerusohan 2122 Mot
Sooaara | Jomm K P
Mot pynggantiven Tantara A5 | 119 G99 Nusantaral

Mese
Tangiap 6 Mt



Lampiran 11. VOA Islam, 10 Maret

| & ressissrsaxim. < TR

€ 3 C @ Notsecue Y 3

VOAISLAMES

indonsians | Werds | tsamin | Govearatr | Takrormi | msimon | smarcoun | svarsvoics | syarshaiz | 10

76/perss. melarang cadar di-kampus-u-pola- - pick/#sthash UKspQY X dpbs GO

Home 1 | Perss
®

-

‘“‘ —-— -
e MR

Sa0ns, 6 2609030 1443 X 10 Maet 2018 1730 W

Persis: Melarang Cadar di Kampus itu Pola Pikir Picil

& tanpus
e yang pok.* kata Jeje kegada voaislam. com, Saba (1032016

Merurd Jos.
beraty colara pncek.
iz hening
besaman sl dengen kekmpek gl s laang
Tetpe
mosira i dayahan dan Gbuktian dRaTEus, uEapPya
Aoy ssmbu) Sf.Fabana raskalame seoh 34 0 808 b g bahadspan “Radhsiame cergn Sugutan Granic Food,Paza
ea danradkaame ks punkasnya i Diva Teybig & Knaesnen Tesas?
Dkl o | Naord KT 0.20 Wisnppsoptan
B 001 UngaiR! Vogemen Asmng Alas dones

K00 LS Cium Mooy D, Koms:
5 oses pabahon a1 8 Inghungen tares —c Yo Pusiay Sutng Pemis

| e sy

s K Togasan Keobon
- pres oy
oy 1O S Gt

indorsea (séaivoa islam) st ;
e ey



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap . Ayuk Fitriana Puji Lestari

NIM : 1401026059

Tampat dan tanggal lahir : Pati, 27 Februari 1996

Alamat : Ds. Winong RT 02 RW 01
Kec.Winong Kab.Pati

No.Hp : 082134814416

Email - ayufitrial 77 @yahoo.com

Pendidikan

1. Tk Pertiwi Siwi Peni Winong (2002-2004)

2. SD N 1 Winong (2004-2009)

3. SMP N 1 Winong (2009-2011)

4. SMA N 1 Jakenan (2011-2014)

5. UIN Walisongo Semarang, Fakultas Dakwah dan Komunikasi,

Jurusan KPI


mailto:ayufitria177@yahoo.com

